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THE EFFECT OF FRAUD DIAMOND AND TECHNOLOGY ON FRAUD
TENDENCIES OF AUTOMOTIVE DEALERSHIPS EMPLOYEES IN
MALANG

By
Kharisma Oktavian Pambudi

Supervisor:
Nurlita Novianti, MSA, Ak., CA., CPA

ABSTRACT

This research aims to analyse the effect of pressopportunity,
rationalization, capability and technology on tmaufl tendency of employees.
The population of this study is employees of auttimeodealerships located in
Malang City. Using a convenience sampling meth@dre&pondents are selected
as samples. The data analysis technique usedsinetsearch is the multiple linear
regression analysis.

The results of this research indicate that the sumes opportunity,
rationalization, capability and technology posilyvaffects the fraud tendency of
Malang automotive dealerships employees. This a&lsows that the fraud
diamond and technology have an influence on therroence of fraud committed
by employees of Malang automotive dealerships.

Keywords: Pressure, Opportunity, Rationalization, Gapability, Technology
and Employees Fraud Tendency
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PENGARUH FRAUD DIAMOND DAN TEKNOLOGI TERHADAP
TENDENSI KECURANGAN KARYAWAN PADA DEALER OTOMOTIF
DI KOTA MALANG

Oleh:
Kharisma Oktavian Pambudi

Dosen Pembimbing:
Nurlita Novianti, MSA, Ak., CA., CPA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mexligsi tekanan
(pressure, peluang @pportunity, rasionalisasi ra@tionalizatior), kemampuan
(capability) dan teknologi berpengaruh terhadap tendensi kagan karyawan.
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan deademotif yang terdapat di Kota
Malang, dengan menggunakan metadavenience samplinglengan jumlah
sampel sebanyak 60 responden. Teknik analisis gatg digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan analisis regneseit berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekananegsurg, peluang
(opportunity, rasionalisasi rétionalizatior), kemampuan ocapability) dan
teknologi berpengaruh positif terhadap tendensiut@wan karyawan pada dealer
otomotif di Kota Malang. Hal ini menunjukan bahweaud diamond dan
teknologi mempunyai pengaruh terhadap terjadinyaute@gan yang dilakukan
oleh karyawan pada dealer otomotif di Kota Malang

Kata Kunci: Tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi

(rationalization), kemampuan (capability), teknologi dan
tendensi kecurangan karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dalam lingkup perusahaan konsep kecuranganfedad merupakan
penyimpangan dari prosedur yang seharusnya tidekapkan dalam suatu
perusahaan. Penyimpangan tersebut akan berdamgalppacapaian kinerja
perusahaan. Tendensi terjadinya kecurangan karetexlikatan beberapa
unsur yang terdiri dari pengungkapan fakta-faktanyeeatkan, pelanggaran
aturan atau penyalahgunaan kepercayaan untuk nkelakpenipuan atau
manipulasi yang merugikan perusahaan.

Kecurangan ftaud) merupakan penipuan yang dibuat untuk
mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk merugtkang lain. Dalam
hukum pidana, kecurangan adalah kejahatan atamggglean yang dengan
sengaja menipu orang lain dengan maksud untuk nk@mugereka, biasanya
untuk memiliki sesuatu/harta benda atau jasa atalg@untungan dengan
cara tidak adil/curang. Kecurangan dapat dilakukaelalui pemalsuan
terhadap barang atau benda. Kecurandaau() sebagai bentuk penipuan
yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugénpa disadari oleh
pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan kengao bagi pelaku
kecurangan (Alison, 2006).

Albrecht et,al (2012:32) menyatakan bahw&aud merupakan
penipuan yang dilakukan dengan sengaja oleh sesp@tau kelompok,
tanpa adanya unsur paksaan. Sehingga hal ini sesingidak disadari oleh

1



korban maupun pelakivaud. Bagi pelaku fraud akan mengalami keuntungan
dan bagi korbarfraud akan mengalami kerugian, tetapi seringkali korban
tidak langsung menyadari bahwa mereka mengalamgkar.

Association of Certified Fraud Examiners (ACHgEng merupakan
organisasi yang memiliki berbagai kegiatan dalestesn pengendaliainaud
seperti dibidang pencegahan/ preventif, yaitu esiuk@enelitian dan
pengembangan antfraud, serta advokasi (apabila diperlukard\CFE
mendefiniskkan kecuranganfrqud) sebagai tindakan penipuan atau
kekeliruan yang dibuat oleh sesoerang atau badag yeengetahui bahwa
kekeliruan tersebut dapat mengakibakan beberapdaatayang tidak baik
kepada individu atau entitas atau pihak lain (E&sYoung LLP, 2009).
Berdasarkan ACFE pada tahun 2014, sebuah perusalmamnya telah
kehilangan 5% pendapatan di setiap tahunnya. Heaasa rata-rata
mengalami kerugian yang disebabkan dtald sebanyak $ 145.000.

Berdasarkan ACFE, kecurangBraud dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kategori utama yaitu penyelewengan aset, lsbrdgn kecurangan dalam
laporan keuangan. Dari ketiga kategori tersebutny@lewengan aset
merupakan kasus yang paling banyak yakni sebes#r B&sus dengan
kerugian rata-rata sebanyak $ 130.000. Sedangka&mrdagan laporan
keuangan hanya sebesar 9% kasus dan korupsi s@¥ésatengan kerugian
rata-rata kerugian sebesar $ 200.000.

Banyak terdapat kasus yang melibatkan lebih datu $ategori

kecurangarfraud. Cara yang paling umum dipakai untuk mendetdieaid



adalah dengan melalui tips. Lebih dari 40% dari s®rkasus yang telah
terjadi dapat dideteksi melalui tips. Organisasinggamemiliki pusat

pengaduan akan lebih cenderung menangkap kasusdengan melalui tips
karena organsisasi tersebut mengalami kecurangayadet1% lebih murah,
dan 50% lebih cepat dalam mendeteksi kecurangafEAC014).

Semakin tinggi tingkat kewenangan pelaku kecuramgaka kerugian
yang ditimbulkan akan cenderung lebih besar. Pkfeksekutif tercatat
hanya menyumbang 19% dari semua kasus, akan tetapyebabkan
kerugian hingga $500.000. Sebaliknya, karyawan yamglakukan
kecurangan adalah sebesar 42%, tetapi hanya mdakggbkerugian rata-rata
$ 75.000. Manajer pada peringkat tengah melakuk@&&a dari kecurangan
dengan kerugian rata-rata sebesar $ 130.000. Kemseékitar 77% penipuan
dilakukan oleh individu yang bekerja di salah sdari tujuh departemen
seperti: akuntansi, operasional, penjualan, ekgekialyanan pelanggan,
pembelian dan keuangan (ACFE, 2014).

Kasus kecurangan terjadi di Indonesia berdasarkasil laporan
Bapepam yang sekarang melebur ke dalam Otoritas Klesangan (OJK)
menemukan sejumlah perusahaan yang terdeteksi ukelakkecurangan.
OJK telah menetapkan berbagai aturan untuk melgidiepentingan
investor, serta menjaga sistem perdagangan fa@angdan terbuka (Sukirman
dan Sari, 2013). Dalam praktiknya, pelanggaran tpera Bapepam-LK

masih cukup tinggi. Tindak kecurangan juga margkdedi negeri Indonesia



ini yang dibuktikan dengan adanya likuidasi bebarbpank, kasus kejahatan
perbankan, dan manipulasi pajak (Rini dan Achmad2}p

Salah satu kasus kecurangan yang terjadi di Inioyasg dilakukan
oleh pegawai adalah kasus terkait adanya dugaasralappalsu dalam
pembukuan tahunan Bank BNI cabang Kota Malang vyaetpah
menggelapkan dana sebesar 10 Milyar uang nasabah dilakukan oleh
pegawainya. Pemalsuan ini dilakukan sejak tahurR 2&ih baru terungkap
Juni 2015. Modus yang dilakukan adalah memalsukaasesebagai jaminan
gadai yang diajkukan para nasabah ke BNI Syariarddarkan laporan
audit bernomor: LHA/028/2015/R tanggal 3 Juli 208%s ulah terdakwa
diketahui BNI dirugikan sebesar 9,5 Milyar.

Selain kasus pemalsuan pembukuan tahunan terjgalikasus kredit
fiktif yang terjadi di Bank BNI Cabang Medan yaikasus kredit fiktif
sebesar 133 Milyar untuk pembelian kebun kelapatsdan Pabrik kelapa
sawit atas nama PT Bahari Dwi Kencana Lestari (BPKlalam pengajuan
kredit tersebut Boy Hermansyah direktur PT Bahanii Kencana Lestari
(BDKL) memberikan jaminan sertifikat HGB 02 tertaad) 18 Agustus 2005
yang ternyata masih digunakan di Bank Mandiri, Msj&akim sepakat
bahwa analisa kredit tidak dijalankan sesuai prosedsehingga
menguntungkan tersangka.

Menurut Albrecht (2012:34), menyatakan bahwa sesepr
melakukan kecurangan sebagai hasil interaksi dexikeékuatan yang berasal

dari dalam pribadi seseorang dan lingkungan ekskarkuatan tersebut dapat



dikelompokkan menjadi tiga kategori: (1) tekanatuasional (situational
pressures),(2) Kesempatan(opportunity), dan (3) karakteristik pribadi
(personal characteristics)Seseorang yang memiliki karakteristik pribadi
pada tingkat yang tinggi namun memiliki tekananasional dan kesempatan
yang terbatas (rendah) untuk melakukan kecurangeka yang bersangkutan
tidak akan melakukan kecurangan. Sebaliknya sesgoyang memiliki
kepribadian tidak jujur, ketika berada pada situ@isiana tekanan situasional
meningkat (tinggi) dan memiliki kesempatan makagyaersangkutan akan
melakukan kecurangan. Maka kesimpulannya adaladosssy tidak akan
melakukan kecurangan jika memiliki kepribadian yabgik meskipun
kesempatan untuk melakukan kecurangan besar. B®ymlseseorang yang
memiliki kepribadian yang buruk walaupun memilikidempatan kecurangan
yang rendah besar maka yang bersangkutan akan telpkukan
kecurangan.

Wolfe dan Hermanson (2004) menyebutkan bahwa untuk
meningkatkan  pencegahan dan pendeteksian kecurangpamlu
mempertimbangkan elemen keempat. Di samping menang@essure,
opportunity, dan rationalization juga harus mempertimbangkandivual’s
capability (kemampuan individu) yaitu sifat-sifat pribadi daemampuan
yang memainkan peran utama dalam kecurangan yangkmubenar-benar
terjadi bahkan dengan kehadiran tiga unsur laint§gempat elemen ini

dikenal sebagdtraud Diamond.



Tekanan yaitu adanya insentif/tekanan/kebutuhamkuntelakukan
fraud. Tekanan dapat mencakup hampir semua hal termgayk hidup,
tuntutan ekonomi, dan lain-lain termasuk hal keaandan non keuangan.
Tekanan-tekanan dari pihak atau hal lain sepédnan dari pasangan yang
menginginkan hidup mewah, tekanan hidup karenadkglain keluarga yang
kritis, tekanan sosial yang menuntut untuk mera@suksesanRustendi
(2009) mengemukakan bahwa tekanan situasional temigio untuk
menimbulkan terjadinya kecurangan, kondisi ini aéij karena tekanan
situasional terkait secara langsung menciptakatuskesempatan, dimana
kesempatan adalah peluang yang memungkinkan teymdkecurangan.
Hasil penelitian Santoso (2012) menemukan bahm@séure tekanan
memberikan pengaruh signifikan terhadap terjadikgeurangan akademik
dimana faktor tersebut merupakan salah satu falgrg mendorong
terjadinya kecurangan. Selain itu hasil penelitRaamungkas (2015) juga
menyebutkan tekanan berpengaruh positif terhadapake kecurangan
akademik.

Kesempatan vyaitu situasi yang membuka kesempatatuk un
memungkinkan suatu kecurangan terjadi. Biasanyajadier karena
pengendalian internal perusahaan yang lemah, kayangengawasan dan
penyalahgunaan wewenang. Diantara elenfesud diamond yang lain,
opportunity merupakan elemen yang paling memungkinkan dinahgmn

melalui penerapan proses, prosedur, dan upay&sieliei terhadapfraud.



Kesempatan akan timbul saat sistem pengendaliamaltperusahaan lemah
(Gagola, 2011). Perusahaan dengan pengendaliamahtgng lemah akan
memiliki banyak celah yang menjadikan kesempatag tv&anajemen untuk
memanipulasi transaksi. Penelitian Andayani (20@&@®nyebutkan bahwa
salah satu dampak dari pengawasan atanitoring yang lemah akan
memberikan kesempatan kepada agen atau manajek Un@xperilaku
menyimpang dengan melakukan manajemen laba.

Hasil penelitian Rachmanta (2014nenunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara perilaku tidak etis di sekpendidikan terhadap
kecurangan, terdapat pengaruh negatif antara kanitorganisasi dengan
kecurangan di sektor pendidikan, terdapat pengaeghtif antara keefektifan
sistem pengendalian internal persepsi pegawai dogeslidikan terhadap
kecurangan. Tidak terdapat pengaruh antara keadilstnibutif, keadilan
prosedural, penegakan peraturan, dan budaya cagamisngan kecurangan
di sektor pendidikan, tidak terdapat pengaruh anteeefektifan sistem
pengendalian internal persepsi pimpinan sekolany,gdan murid dengan
kecurangan.

Rasionalisasi yaitu adanya sikap, karakter, ataang&aian nilai-
nilai etis yang membolehkan pihak- pihak tertemtuk melakukan tindakan
kecurangan, atau orang-orang yang berada dalarkuliggn yang cukup
menekan yang membuat mereka merasionalisasikanakand fraud.
Rasionalisasi atau sikafattitude yang paling banyak digunakan adalah

meminjam borrowing) aset yang dicuri dan alasan bahwa tindakanny&untu



membahagiakan orang- orang yang dicintai nya (RB12). Hasil penelitian
Dewi (2014) menunjukkan bahwa terdapat perbedaacenkirungan
melakukan kecurangan akuntansi antara individu yamgmiliki level
penalaran moral rendah dan level penalaran margbiti Individu dengan
level moral yang tinggi cenderung tidak melakukandtangan akuntansi jika
dibandingkan dengan individu dengan level moraby@mdah.

Wardhani (2014) diperoleh hasil penelitian bahwa ,6%d
pendeteksian kecurangan dijelaskan oleh komponeahlike auditor seperti,
pengetahuan, strategi penentuan keputusan, kemamperdikir, analisis
tugas, kemampuan individu dan perilaku etis. Dengaanggunakan
signifikansi 0,10, hasil uji t pada analisis regr@senunjukkan bahwa
pengetahuan, kemampuan berfikir, perilaku etis daerpersonal skill
memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksiarukaegan

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam perusaha&an
mempengaruhi kemungkinan seseorang melakukaoud. Wolfe dan
Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahansidieddan dapat
menyebabkanstressperiod yang berdampak pada semakin terbukanya
peluang untuk melakukarraud. Tiga hal yang dapat diamati dalam
memprediksi penipuan yaitu: 1). Posisi atau fungssmi dalam organisasi
2). kapasitas untuk memahami dan memanfaatkannsisekuntansi dan
kelemahan pengendalian internal 3). Keyakinan baldia tidak akan

terdeteksi.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebuelgemempunyai
motivasi untuk melakukan penelitian terkait dengangaruhfraud diamond
dan teknologi terhadap tendensi kecurangan karyale@agan menambahkan
unsur faktor teknologi. Hasil penelitian ini merkpa pengembangan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santos®l?? Prawira (2014),
Harrison (2014), Pamungkas (2015) dan Marliani 80%aitu dengan
menggunakan obyek dan sampel yang berbeda sehdajumt digunakan
sebagai upaya pengembangan penelitian terdahulg telah dilakukan.
Perbedaan penelitian ini terletak pada sampel yaedpeda yaitu pada
karyawan dealer otomotif. Selain itu peneliti juggenambahkan variabel
yaitu variabel teknologi.

Faktor teknologi juga memberikan pengaruh terhadepdensi
terjadinya  kecurangan disamping selain menghasilkananfaat,
perkembangan teknologi informasi juga dapat menikaou beberapa
dampak negatif bagi perusahaan, seperti tertutughgsempatan Kkerja,
timbulnya resistance to change serta timbulnya kejahatan-kejahatan
teknologi informasi yang dapat merugikan perusahd&antuk teknologi
informasi tersebut yaitu dapat berupa suatu mediag ydigunakan untuk
mendukung terjadi kecurangan yang akan dilakukan.

Hasil penelitian Harrison (2014) dapat diketahuihwa: (1)
karakteristik media yang mempengaruhi proses pebi@mkeputusan yang
dapat mengakibatkan penipuan, (2) karakteristikimyasiasing media atau

teknologi yang umumnya lebih disukai untuk mengytemgaruh media dari
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bentuk media, (3) penguasaan teknologi secara ledrvepsif dapat
digunakan sebagai pendukung tindakan menipu, @jigefraud memiliki
rantai struktur di mana persepsi motivasi, peluadgn kemampuan
mempengaruhi rasionalisasi tindakan penipuan. Baegseatagap dari hasil
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakulaitu terdapat pada
penggunaan teknologi informasi dalam rangka untekgetahui terjadinya
tindakan kecurangan.

Kondisi perusahaan otomotif di Indonesia maupuniadalari tahun
ketahun mengalami perkembangan yang signifikanaptetdisamping
berkembangnya industri otomotif saat ini terdagdddrapa kasus kecurangan
salah satunyanya yaitu kasus perusahaan otomaiksWagen (VW). Pada
tahun 2015 pergerakan saham perusahaan otomoiwagen (VW) turun
hingga 20 persen. Selain menimbulkan kerugian pedasahaan, kasus ini
juga menyebabkan harga saham perusahaan yangrgreysilok. Akibatnya,
kerugian besar bagi investor di Negara Qatar yargnegang 17% Saham
Perusahaan VW. Negara kaya minyak tersebut meng&emgian hampir
USD 5 miliar atau setara dengan Rp 73,2 triliun.

Selanjutnya penelitian ini mengambil sampel hargikait dengan
dealer otomotif dan yang dipilih peneliti adalahalée otomotif di Kota
Malang yang menggunakan atau menerapksoftware keuangan.
Pengambilan sampel hanya di Kota Malang dikarengb@ameliti pernah
magang di salah satu delaer otomotif di Kota Maladgn peneliti

menemukan suatu kecurangan di dalamnya. Bentuk&egan yang terjadi
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antara lain adalah terdapat karyawan yang melakokamipulasi bukti claim

biaya pengobatan, sehingga jumlah nominal uang tendgpat pada kwitansi

biaya pengobatan berbeda dengan jumlah biaya ydkedudrkan sehingga

secara langsung merugikan perusahaan. Hal ini rakalpsalah satu bentuk

kecurangan f(aud) yang yang dilakukan karyawan demi menguntungkan

salah satu pihak. Berdasarkan uraian di atas, mekalitian ini mengambil

judul penelitian: Pengaruh Fraud Diamond dan Teknologi Terhadap

Tendensi Kecurangan Karyawan Pada Dealer Otomotif bKota Malang

1.2. Rumusan Masalah

5.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitisadaiah:

Apakah tekanan pfessur¢ berpengaruh terhadap tendensi kecurangan
karyawan?

Apakah peluangopportunity berpengaruh terhadap tendensi kecurangan
karyawan?

Apakah rasionalisasirdtionalization) berpengaruh terhadap tendensi
kecurangan karyawan?

Apakah kemampuan c#pability) berpengaruh terhadap tendensi
kecurangan karyawan?

Apakah teknologi berpengaruh terhadap tendensirgagan karyawan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuaniggmgdicapai dalam

penelitian ini adalah:
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1. Untuk menjelaskan dan memprediksi tekarnaegsurg berpengaruh terhadap
tendensi kecurangan karyawan.

2. Untuk menjelaskan dan memprediksi peluarappprtunity berpengaruh
terhadap tendensi kecurangan karyawan.

3. Untuk menjelaskan dan memprediksi rasionalisasatianalization
berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karyawan.

4. Untuk menjelaskan dan memprediksi kemampuzapdbility) berpengaruh
terhadap tendensi kecurangan karyawan.

5. Untuk menjelaskan dan memprediksi teknologi berpeutyterhadap tendensi
kecurangan karyawan.

1.4. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat antara lain:

a. Kontribusi Teoritis

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digumakabagai bahan acuan
bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengandpteksian terjadi
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan melalulisisdraud diamond
dan teknologi. Kontribusi teoritis juga terkait d@m upaya untuk
menghindari tendensi kecurangan akuntansi yangt dexpedi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsgiibuerhadap
pengembangan, pengujian dan klasifikasi terhadep-teori dan temuan-
temuan empiris sebelumnya terutama dalam kajieru dkuntansi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menguji konsistetesinuan empiris

sebelumnya yang terkait.
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b. Kontribusi Praktis
Kontribusi praktis merupakan kontribusi dari hapgnelitian yang
dapat digunakan oleh perusahaan dalam meminimaikgadinya tendesi
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan. Kontrilpuaktis dalam penelitian
ini dalah:

1. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai salahnssukan pada saat
pengambilan keputusan yang akan ditetapkan, teeutdatam melakukan
analisis terjadinya tendensi kecurangan yang diif@ukan oleh karyawan.

2. Hasil penelitian ini akan dapat dijadikan pertimipam perusahaan untuk
menetapkan kebijakan dalam upaya menghindari tagjakecurangan yang

dapat dilakukan oleh karyawan.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Kecurangar(Fraud)
2.1.1 Definisi Kecurangan(Fraud)

Kecurangan(fraud) merupakan istilah yang secara luas digunakan di
bidang akuntansi dan hukum. Istilah ini sering didigpsikan sebagai suatu
tindakan atau aktifitas yang melanggar aturan damnngkali menimbulkan
kerugian baik materi maupun non-materi bagi sualorkpokWebster's New
World Dictionary dalam Fraud Examination(Albrecht, 2012 :7) mendefinikan
kecuranganf(aud) sebagai berikut:

Fraud is a generic term, and embraces all the matibus means which
human ingenuity can devise, which are resortedyt@iee individual, to
get an advantage over anotherby false represematdo definite and
invariable rule can be laid down as general propiosi in defining
fraud, as it includes surprise, trick, cunning, amdfair ways by which
another is cheated. The only boundaries definiragatthose which limit
human knavery.

Kecurangan merupakan suatu tindakan atau aktiwiasg dapat
menimbulkan terjadinya kerugian bagi pihak lain ghem harapan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi. Selanjutnya, Ahlire¢2012:7) juga
menjelaskan bahwdraud bukan merupakan suatu kejahatan yang dilakukan
dengan menggunakan senjata atau melukai fisik sasgaintuk mendapatkan

apa yang diinginkan, seperti pencurian dan peraamokAlison (2006)

mendefinisikan kecuranga(fraud) sebagai penipuan yang dilakukan dengan

14
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sengaja yang menimbulkan kerugian tanpa disadeh plhak yang dirugikan

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku&egan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, kecuran(feaud) dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukaleh seseorang atau
kelompok secara sengaja untuk mendapatkan keumtubgagi dirinya dan
kelompoknya dengan cara memberikan gambaran ydmg &éau bentuk-bentuk
kelicikan lainnya sehingga menimbulkan kerugiani ipéttpk lain.

2.1.2 Karakteristik Terjadinya Kecurangan (Fraud)

Kecurangan dapat terjadi apabila memenuhi bebéw@rzkteristik yang
telah dijelaskan oleh Simmons (1995:67) berikut ini
1. Terdapat seseorang atau lebih atau organisasi asesmmgaja membuat

gambaran yang tidak benar mengenai beberapa faktkejadian penting.

2. Gambaran yang tidak benar tersebut dipercaya oddferapa pihak yang
nantinya menjadi korbafinaud.

3. Korbanfraud atau pengguna gambaran mengandalkan dan bertiteakasar
gambaran yang tidak benar tersebut.

4. Pengguna gambaran menderita kerugian baik darikeegingan maupun aset
lainnya sebagai akibat dari tindakan yang didasagyada gambaran yang
tidak benar.

Effendi (2006:66) mengemukakan bahwa kecuran(feaud) terjadi

dalam 3 proses, yaitu:
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1. Pencuriar(Theft),yakni tahap pengambilan aset.

2. Konversi (Conversion),yakni tindakan menggunakan aset yang dicuri untuk
kepentingan pelaku atau mengubah aset tersebutadiespsuatu yang
diperlukan oleh pelaku.

3. Penyembunyian(Concealment), yakni tindakan untuk menyembunyikan
tindakan fraud agar tidak diketahui oleh pihak.lain

2.1.3 Kategori Kecurangan(Fraud)

Menurut Association Certified of Fraud Examiners (ACFHEalam
Amrizal (2004:4), kecuranga(fraud) dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok
sebagai berikut:

1) Kecurangan Laporan Keuang@inancial Statement Fraud)
Kecurangan laporan keuangan didefinisikan sebagaurlengan yang
dilakukan manajemen dalam bentuk salah saji méatieparan keuangan
maupun tindakan-tindakan lain yang menyebabkamadeya salah saji
laporan keuangan yang dapat merugikan investor d&agditor.
Kecurangan laporan keuangan dapat berupa:

a) Manipulasi, pemalsuan, atau pengubahan terhadapanadkuntansi
atau dokumen pendukung laporan keuangan.

b) Kesengajaan dalam salah menyajikan atau menghdangiuatu
transaksi, kejadian, atau informasi penting dgrofan keuangan.

2) Penyalahgunaan Aset
Dapat dikelompokkan menjadi:

a) Penggelapan
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Adalah tindakan mengubah atau mengambil aset piask yang
dipercayakan tanpa sepengetahuan pemilik aset.

b) Pencurian
Adalah tindakan mengambil uang atau aset pihak Igémg
dipercayakan tanpa sepengetahuan pemilik aset dengen untuk
mengonversikan hak milik dan hak guna aset.

3) Korupsi

Beberapa tindakan yang dapat dikategorikan seliagaikan korupsi:

a) Konflik kepentinganConflict of Interest)
Terjadi ketika seseorang dalam suatu organisasi yimean
kepentingan tersembunyi dalam melaksanakan sudtutak yang
tidak diberitahukan dan berpotensi kurang baik lmaganisasi yang
diwakili.

b) Suap(Bribe)
Adalah tindakan memberi, menerima, menawarkan, atamohon
uang maupun barang berharga lainnya dalam rangkaengaruhi
pelaksanaan tugas atau pengambilan keputusan.

c) Pemberian ilegdllllegal Gratuity)
Adalah tindakan memberi, menerima, menawarkan, atamohon
uang maupun barang berharga lainnya setelah diayabikuatu

tindakan atau keputusan.
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d) Pelanggaran tuggBreach of Fiduciary Duty)
Penyalahgunaan jabatan terjadi ketika seseorang wgekerjakan
oleh dan berkewajiban kepada individu lain atauttsuarganisasi
melakukan tindakan yang tidak memberikan keuntunfjaansial
terbaik bagi organisasi tersebut.
e) PemerasafExtortion)
Terjadi ketika seseorang atau organisasi menggunddekuatan
namanya untuk memperoleh sesuatu dari individu @atganisasi lain.
Selain kategori kecurangdfmaud) yang telah disebutkan oléssociation
Certified of Fraud ExaminerAFCE) di atas, Alison (2006) mengemukakan
bahwa kecurangan(fraud) dapat dikelompokkan berdasarkan pelaku
kecurangan tersebut, yaitu:
1. Kecurangan oleh pihak perusahaan, yaitu:
a) Manajemen
Manajemen melakukan kecurangdfraud) dengan dalih untuk
kepentingan perusahaan. Umumnya kecurangémaud) yang
dilakukan manajemen berupa salah saji laporan kgunan
b) Pegawai
Pegawai umumnya melakukan kecuran@aaud) untuk kepentingan
individu dan dalam bentuk penyalahgunaan aset.
2. Kecurangan oleh pihak di luar perusahaan, yaitanggan, pemasok,
mitra usaha, atau pihak asing lainnya yang dapatimimilkan kerugian

bagi perusahaan.
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2.1.4 Faktor Penyebab Terjadinya Kecurangan(fraud)

Albrecht (2012, 31:53) mengemukakan bahwa tindakacurangan
(fraud) dapat terjadi karena tiga faktor pendorong yamipgealisebut dengan
segitiga kecurangahe fraud triangle) yaitu:

1. Adanya tekanafpressure)lang dialami oleh pelaku kecurangan
a) Tekanan keuangdfinancial pressure)
Tekanan keuangan merupakan tekanan utama yangrdapgebabkan
seseorang melakukan tindakan kecurangan. Bebemps fekanan
keuangan tersebut adalah sifat tamak, perilaku shoutang dalam
jumlah besar, kerugian keuangan akibat dari peraotusubungan
kerja, dan kebutuhan keuangan yang tidak terduga.

b) Kebiasaan buruk
Kebiasaan buruk yang menimbulkan kecanduan sepstjudi,
konsumsi obat-obatan terlarang, dan minuman beralkalapat
menjadi faktor pemicu seseorang melakukan tindakaang.

c) Tekanan pekerjaan
Contoh dari tekanan pekerjaan adalah upah yand trdamadai,
kurangnya penghargaan atas kinerja, dan rasa kinakah pemutusan

hubungan kerja (PHK) yang dilakukan oleh perusahaan
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d) Tuntutan pemenuhan gaya hidup

Tindakan kecurangan juga dapat timbul karena adauywtan dari
perubahan gaya hidup yang terjadi pada karyawasalnyia adanya
kesukaan dalam menggunakan kartu kredit.

Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerlufiedator-
faktor apa saja yang mempengaruhi suatu variab&lkutu diperlukan
penyusunan konstruk agar lebih memudahkan melakukan

penelitian.Kuesioner yang diperlukan dalam meneiétiabel Tekanan

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Item Pertanyaan Variabel Tekanan(Pressure)
Variabel Konstruk Iltem
Tekanan 1.Tekanan keuangan |1. Saya memiliki pengeluaran lebil
(pressurég besar daripada pemasukan
Albrecht 2. Saya selalu iri ketika rekan kerja

(2012:31-53)

2.Kebiasaan buruk

3.Tekanan Pekerjaan

gaya hidup

3.

4.
5.

4. Tuntutan pemenuhjlﬁs.

yang memiliki barang baru
Saya memiliki kebiasaan buruk
(merokok, minum-minuman
keras, dll) yang sulit untuk
dihentikan

Atasan saya selalu meminta say
berbuat tidak jujur

Atasan saya memeriksa pekerja
saya secara berkala

Saya senang berbelanja

a

an

menggunakan kartu kredit

2. Adanya kesempatgopportunity)untuk melakukan kecurangénaud)

Tindakan kecurangan dapat terjadi apabila sistemgyada dalam

perusahaan atau organisasi memberikan peluang.orHaktor yang

memengaruhi tingkat peluang terjadinya kecurangan:
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a) Faktor Pengendalian

Adalah struktur pengendalian internal organisasigydapat mencegah

dan mendeteksi tindakan kecurangan. Struktur peladi@m yang

lemah akan meningkatkan resiko terjadinya kecumang@mponen-

komponen sistem pengendalian internal tersebupnoiéli

1)
2)

3)

Lingkungan pengendalian
Sistem akuntansi

Aktivitas atau prosedur pengendalian

b) Faktor Non-Pengendalian

Adalah hal-hal di luar struktur pengendalian ingryaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

Ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja
Kegagalan dalam menindak pelaku kecurangan
Kurangnya akses informasi
Pengabaian dan kurangnya kapabilitas dari pemimyituk
mendeteksi tindakan-tindakan ilegal.
Kurangnya jejak audit

Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memanluka
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi suatabelj untuk itu
diperlukan penyusunan konstruk agar lebih memudahka
melakukan penelitian. Kuesioner yang diperlukaraaimeneliti

variabel Peluang atau Kesempatan adalah sebagaitber
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Tabel 2.2

Item Pertanyaan Variabel Peluang/ Kesempatan(@pportunity)

2

Variable Konstruk Item Pertanyaan
Peluang 1. Lingkungan 1. Lingkungan kerja saya memilil
(opportunity pengendalian Struktur Organisasi yang jelas
Albrecht 2. Aktivitas atau| 2. Di awal saya bekerja, saya tid

(2012:55-63)

3. Kurangnya akses4. Perusahaan membatasi ak
informasi informasi keuangan maupun n
keuangan di tempat kerja saya
4. Kurangnya 5. Atasan saya selalu bersikap tid
kapabilitas  dar peduli, apatis terhadap apa ya
pimpinan saya kerjakan

prosedur
pengendalian

. Masing-masing bagian di temp

dijelaskan mengenai job deskrif
saya

kerja saya belum memiliki jo
deskripsi yang jelas

3. Rasionalisasi atau pembenaran atas tindakan kegamareh pelaku

Rasionalisasi adalah alasan yang digunakan pel&aur&ngan untuk

membenarkan tindakan curangnya. Rasionalisasi yamgm digunakan

oleh para pelaku kecurangan adalah:

1) Perusahaan berhutang budi pada pelaku

2) Pelaku hanya meminjam uang yang diambil dan akargemabalikan

uang tersebut di kemudian hari

3) Tidak ada pihak yang akan tersakiti

4) Pelaku merasakan berhak mendapatkan lebih dari yelap dia

dapatkan secara legal

5) Tindakan curang tersebut dilakukan demi kebaikan

Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerld&ktor-faktor

apa saja yang mempengaruhi suatu variabel, untuldifterlukan
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penyusunan konstruk agar lebih memudahkan melakpkaslitian.

Kuesioner yang diperlukan dalam meneliti variabelsiBnalisasi

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3

Item Pertanyaan Variabel Rasionalisasi

Variabel Konstruk

Item Pertanyaan

Rasionalisas|l. Hutangbudi
Albrecht
(2012:64-68)

P. Tidak ada pihat
yang tersakiti

3. Tindakan curan
yang dilakukan
demi kebaikan

1.

2.

. Saya pernah meminjam uang kas di tempat |

. Saya senang membantu tel-teman saya yar
sedang mengalami kesulitan dengan ¢

Sayamerasa kalau tempat kerja saya ini ad
“milik” saya

Saya sudah memberikan andil dan sumban
yang besar di tempat kerja saya

saya, nhamun segera dikembalikan

meminjam uang kas di tempat kerja saya

2.1.5 PengertianFraud Diamond

Fraud DiamondMenurut Albrecht (2012) mengemukakan bahwa textlap

tiga elemen utamafrGud triangle yang mendasari seseorang untuk

melakukan perilaku kecurangan yaitu:

1. Tekananressurg.

Tekanan adalah dorongan atau motivasi yang ingoapdi tetapi

dibatasi oleh ketidak mampuan untuk meraihnyajngga dapat

mengakibatkan seseorang melakukan kecurangan.ndekdapat

berupa faktor keuangan, kebiasaan buruk yang disekeorang, dan

tekanan pihak eksternal.

gsih

ara
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2. Peluang ¢pportunity.

Peluang adalah sebuah situasi yang m emungkiniseoisang untuk

melakukan kecurangan dan yang dianggap aman umigfakukan

kecurangan. Peluang dapat berupa lemahnya pengandahtuk
mendeteksi kecurangan, ketidakmampuan untuk menitditas dari
suatu kinerja, kegagalan dalam mendisiplinkan pel&ktidaktahuan,
apatis, serta kurangnya akses informasi.

3. Rasionalisasirétionalization).

Rasionalisasi adalah pembenaran diri untuk suatiake yang salah

sebagai upaya untuk membenarkan perilaku kecumangag

dilakukannya.

Fraud diamond (Wolfe dan Hermanson, 2004) merupakan suatu
bentuk penyempurnaan dari teoffaud triangle yang dikemukakan oleh
Cressey (1950). Wolfe dan Hermanson (2004) menigahu bahwa
disamping menggunakan elemefnaud triangle yaitu tekanan pressurg,
peluang ¢pportunity, dan rasionalisasidtionalizatior) untuk meningkatkan
pencegahan dan pendeteksian kecurangan juga penopentimbangkan
elemen yang keempat yaitu kemampueapgbility). Wolfe dan Hermanson
(2004) juga menjelaskan sifat- sifat terkait kemaan dalam pribadi pelaku
kecurangan, antara lain:

1. Positioning Posisi seseorang dalam organisasi dapat memberika
kemampuan untuk memanfaatkan kesempatan untuk uohkelakfraud

Intelligencedan creativity. Pelaku dapat memahami dan mengeksploitasi
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kelemahan pengendalian internal dan menggunaksisi gan fungsinya
untuk melakukan fraud.

2. Convidencedan Ego. Seseorang yang memiliki keyakinan danyagg
besar cenderung tidak mudah untuk terdeteksi dalatakukan fraud

3. Coercion Pelaku bisa mempengaruhi orang lain untuk melakuktau
meyembunyikan tindakan fraud

4. Deceit Pelaku kecurangan harus mampu berbohong secam@akimiean
agar tidak mudah untuk terdeteksi.

5. Stress Pelaku harus mampu mengontrol diri dan stredadetaelakukan
tindakan kecurangan

Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerlikior-faktor apa saja

yang mempengaruhi suatu variabel, untuk itu dig@ru penyusunan

konstruk agar lebih memudahkan melakukan penelitkeresioner yang

diperlukan dalam meneliti variabel Kemampuan adaktiagai berikut :

Tabel 2.4
Item Pertanyaan Variabel Kemampuan Capability)

Konstruk Item Pertanyaan
Kemampuan 1. Posisi 1. Jabatan saya di perusahaan
(capability).Wolfe (positioning) memungkinkan saya untk
dan Hermanson melakukan apa saja dengan mudgah
(2004) 2. Kecerdasan dan | 2. Saya memahami Internal Kontrol

Kreatifitas Perusahaan dan bisa menemukan

(intelligency & kelemahannya yang

creativity) menguntungkan

3. Percaya diri dan | 3. Saya merasa sangat percaya diri
Ego (confidence ketika berbuat tidak baik
& ego)

4. Paksaan (coercion)4. Saya dapat memaksa rekan kerja
saya untuk melakukan perbuatan
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yang tidak baik atau
merahasiakannya

5. Kebohongan 5. Saya dapat menyusun kebohongan
(deceit) dengan baik dan konsisten terhadap
kebohongan tersebut

6. Stres 6. Saya mampu mengontrol stress
yang muncul dengan baik

2.2 Pengertian Teknologi

Teknologi adalah kumpulan alat, termasuk mesin, ifkagi,
pengaturan dan prosedur yang digunakan oleh mariekaologi secara
signifikan mempengaruhi manusia serta kemampuasiespehewan lain
untuk mengendalikan dan beradaptasi dengan lingkurejami mereka.
Istilah ini dapat diterapkan secara umum atau udadeah tertentu. Contoh:
teknologi informasi, teknologi nuklir, teknologi manian, dan teknologi
komunikasi.Dalam spesies manusia, teknologi dimwangan konversi
sumber daya alam menjadi peralatan sederhana. Baneprasejarah dari
bagaimana mengendalikan api meningkat ke sumbeamaakyang tersedia,
serta penemuan roda membantu manusia dalam pearaladan
mengendalikan lingkungan mereka.Perkembangan tegnolterbaru,
termasuk mesin cetak, telepon dan internet telaigor@angi hambatan fisik
untuk komunikasi dan memungkinkan manusia untuknte¥aksi secara
bebas dalam skala global.

Perdebatan filosofis telah muncul atas penggursskarang dan

masa depan teknologi di masyarakat, dengan peéhseligentang apakah
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teknologi akan memperburuk atau meningkatkan kenglianusia.Secara
etimologis, akar kata teknologi adalah "techne" gydierarti serangkaian
metode rasional yang berkaitan dengan pembuatanalsebbjek, atau

kecakapan tertentu, atau pengetahuan tentang meamdseni.Secara umum,
teknologi dapat didefinisikan sebagai entitas, bendupun tak benda yang
diciptakan secara terpadu melalui perbuatan darikpam untuk mencapai

suatu nilai.Definisi teknologi dapat dipandang sglhakegiatan yang

membentuk atau mengubah kebudayaan. Selain itaglteki adalah terapan
matematika, sains, dan berbagai seni untuk faeeaidkpan seperti yang
dikenal saat ini.

Tetapi ada juga definisi yang sama menonjolnyatugafinisi
teknologi sebagai sains terapan, khususnya pataiindan insinyur. Dalam
penggunaan ini, pengertian teknologi mengacu paaadan mesin yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah di dup&ta.Kata "
teknologi” juga dapat digunakan untuk merujuk kepadimpulan teknik.
Dalam konteks ini adalah keadaan saat ini dari @&mgian manusia tentang
bagaimana menggabungkan sumber daya untuk memiopdduk yang
diinginkan, untuk memecahkan masalah, memenuhi tkbbo, atau
memuaskan keinginan.Teknologi seringkali merupakansekuensi dari
ilmu dan rekayasa, meskipun kegiatan manusia justemdahului kedua
ranah tersebut.

Menurut Miarso (2007:62) : Teknologi adalah prosgang

meningkatkan nilai tambah, proses tersebut mendgumatau menghasilkan
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suatu produk , produk yang dihasilkan tidak tetpidari produk lain yang
telah ada, dan karena itu menjadi bagian integmalstiatu sistem.

Teknologi masa kini telah banyak berkembang di makat.
Penggunaan teknologi oleh manusia sendiri diawangdn alat-alat
sederhana yang dibuat oleh manusia pada jamanu&@wmtohnya saja pada
teknologi otomotif, mungkin roda saat ini dianggagh manusia hanya biasa
saja. Namun pada jaman dahulu teknologi tersebafaldeknologi paling
inovatif, karena roda sangat membantu manusia yrgtjrlanan. Namun jika
dibandingkan dengan teknologi jaman sekarang, noalagkin hanya tinggal
sejarah.

Hasil penelitian Harisson (2014) menyebutkan bakemampuan
seseorang menggunakan teknologi dapat mengakibé&tkadinya tendensi
kecurangan. Hal ini dikarenakan karena semakimgtipgnguasaan teknologi
seseorang maka dapat dengan mudah untuk mengetdditicelah yang ada
dalam teknologi tersebut.

Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerldikigior-faktor
apa saja yang mempengaruhi suatu variabel, untukperlukan penyusunan
konstruk agar lebih memudahkan melakukan penelitmesioner yang

diperlukan dalam meneliti variabel Teknologi adadabagai berikut :

Tabel 2.5
Iltem Pertanyaan Variabel Teknologi
Variabel Konstruk Item Pertanyaan

Teknologi 1. Kemudahan teknologi | 1. Saya dapat memberikan komentar

Harrison terhadap informasi yang
(2014) diberikan oleh rekan kerja dengan
segera dan begitu pula sebaliknya
2. Timbal balik| 2. Saya dan rekan kerja dapat saling
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(communication) membalas komentar terhadap
informasiyang diberikan dengan
segera

3. Saya dapat melakukan percakapan
dengan lebih dari satu rekan kefja
pada waktu yang bersamagn
melalui T! di perusahaan saya

4. Tl di perusahaan memungkinkan
untuk mengubah (editing
informasi sebelum dikirim

5. Tl diperusahaan memungkinkan
saya dan rekan kerja untuk
memeriksa kembali pesan yang
telah terkirim sebelumnya untuk
mendapatkan pemahaman yang
lebih jelas.

2.3Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Prawira (2012) dengan judul pedrzeli mengenai
Analisis Pengaruh Dimensiraud DiamondTerhadap Perilaku Kecurangan
Akademik Mahasiswa (Studi Kasus Pada MahasiswauBiisdn Akuntansi
Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang). Hasil persli menunjukkan
bahwa variabel tekanan, peluang, rasionalisasikdarampuan berpengaruh
terhadap perilaku kecurangan akademik. Tekanan d&am diri yang
mendorong mahasiswa untuk melakukan kecuranganrtsepengalami
kesulitan dalam memahami perkuliahan di dalam ket ingin
mendapatkan nilai dan IP yang bagus. Sedangkamaekdari luar diri
berupa mendapatkan banydkadline tugas dalam satu waktu, pengaruh
orang tua, serta terlalu aktif di kegiatan diluserkuliahan atau suatu

organisasi.
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Hasil penelitian Marliani (2015) dengan judul pgrsi pengaruh
fraud triangle terhadap pencurian kas. Penelitian dilakukan untuk
memperoleh bukti empiris tentang tiga faktor kengem yaitu tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi yang mempengaruhicupan kas
berdasarkan persepsi karyawan. Penelitian dilakuk@mgan survey dan
menggunakan teknik analisa regresi. Hasil penelitirienunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara tekanan, kesempatan rasionalisasi
terhadap pencurian kas.

Hasil penelitian Wardhani (2014) dengan judul pealg&komponen
keahlian auditor untuk mendeteksi kecurangan. Remeini bertujuan untuk
menguji pengaruh komponen keahlian yang dimilikiditar yang
dikategorikan menjadi pengetahuan, kemampuan messikhn masalah,
kemampuan individu dan faktor eksternal dalam tgasmendeteksi
kecurangan yang terjadi. Dimana masing-masing #ategori keahlian
auditor ini akan di pecah lagi menjadi beberapaofalyang mendukung
seperti, Pengetahuan (mentoring, sertifikasi, @dmdajar, dan pengalaman
praktik), kekmampuan menyelesaikan masalah (straegntuan keputusan,
kemampuan berfikir dan analisis tugas), kemampuaividu (seperti ciri
psikologis) dan faktor eksternal (perilaku etis)

Penelitian ini menggunakan data primer melalui psridusian
kuesioner kepada auditor KAP dan BPK di Semaradgsil dari penelitian
ini menunjukkan 71,6% pendeteksian kecuranganagij@n oleh komponen

keahlian auditor seperti, pengetahuan, strategiemean keputusan,
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kemampuan berfikir, analisis tugas, kemampuan iddidan perilaku etis.
Dengan menggunakan signifikansi 0,10, hasil ujiatlg analisis regresi
menunjukkan bahwa pengetahuan, kemampuan berékigku etis dan
interpersonal skill memiliki pengaruh positif tedzg@p pendeteksian
kecurangan.

Hasil penelitian Pamungkas (2015) dengan judul aerryg faktor-
faktor dalam dimensi fraud triangle terhadap pkul&ecurangan akademik
siswa kelas XIAkuntansi SMK Negeri 1 Tempel tahyaran 2014/2015.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pemy positiftekanan
Akademik, kesempatan menyontek, rasionalisasi nraekalan kemampuan
menyontek terhadap Perilaku Kecurangan Akademik&sis

Hasil penelitian Dewi (2014) dengan judul pengammoralitas
individu dan pengendalian internal pada kecurangduntansi studi
eksperimen pada pemerintah daerah Provinsi BalielRan ini bertujuan
untuk memperoleh bukti adanya perbedaan kecend&nungelakukan
kecurangan akuntansi antara individu yang memiékel penalaran moral
rendah dan level penalaran moral tinggi, dalam lgnrdapat elemen
pengendalian internal dan tidak terdapat elemeggradalian internal serta
memperoleh bukti adanya interaksi antara moralifagividu dan
pengendalian internal. Populasi dalam penelitiaradalah seluruh Kepala
Sub Bagian (Pejabat Eselon 1V) Pemerintah ProBiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pereda

kecenderungan melakukan kecurangan akuntansi amtaigidu yang



32

memiliki level penalaran moral rendah dan level gd@aran moral tinggi.
Individu dengan level moral yang tinggi cenderuridak melakukan
kecurangan akuntansi jika dibandingkan dengan iddidengan level moral
yang rendah. Selain itu penelitian ini juga memlikakt bahwa
kecenderungan individu melakukan kecurangan akantdalam kondisi
tidak terdapat elemen pengendalian internal. Hgsteketiga berhasil
membuktikan bahwa terdapat interaksi antara magliindividu dan
pengendalian internal. Individu dengan level morahdah cenderung
melakukan kecurangan akuntansi pada kondisi tidaklapat elemen
pengendalian internal.
2.4Rerangka Pikir Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk nedagkan dan
memprediksi tekanan pfessurg¢, peluang d@pportunity, rasionalisasi
(rationalization), kemampuan dapabilityy dan Teknologiberpengaruh
terhadap tendensi kecurangan karyaweaud diamond (Wolfe dan
Hermanson, 2004) merupakan suatu bentuk penyermgnaad teorifraud
triangle yang dikemukakan oleh Cressey (1950)dalam Tuareak@®07:105).
Wolfe dan Hermanson (2004)menyebutkan bahwa disggnpienggunakan
elemenfraud triangle yaitu tekanan gressurgpeluang ¢pportunity, dan
rasionalisasi  r@tionalization) untuk meningkatkan pencegahan
danpendeteksian kecurangan.

Faktor pertama yang mempengaruhi tendensi kecunayajtu adanya

tekanan dari diri seorang karyawan ketika membwohlkuang untuk
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memenuhi kebutuhan pribadinya misalnya tekanankubialya pengobatan,
tekanan dari keluarga yang menuntut keberhasilearaeskonomi, serta pola
hidup mewah (Rustendi, 2009). Tekanan ini menjadg@seorang karyawan
melakukan hal-hal yang bertentang dengan ketenyaag telah ditetapkan
sehingga tendensi terjadinya kecurang dapat dikakeh seorang karyawan
dalam bekerja.

Selanjutnya, diantara elemdraud diamond yang lain, opportunity
merupakan elemen yang paling memungkinkan dimilgimamelalui
penerapan proses, prosedur, dan upaya deteksitelihadap fraud.
Kesempatan akan timbul saat sistem pengendaliamaitperusahaan lemah
(Gagola, 2011).Hasil penelitianAndayani (2010) nebutkan bahwa salah
satu dampak dari pengawasan atanitoringyang lemah akan memberikan
kesempatan kepada agen atau manajer untuk bekpemianyimpang dengan
melakukan manajemen laba.

Rasionalisasi atau sikafattitude yang paling banyak digunakan
adalah hanya meminjanmbdrrowing) aset yang dicuri dan alasan bahwa
tindakannya untuk membahagiakan orang- orang yheigtai nya (Rini,
2012).Hasil penelitian Dewi (2014) menunjukkan bahwrdapat perbedaan
kecenderungan melakukan kecurangan akuntansi antali@idu yang
memiliki level penalaran moral rendah dan level gd@ran moral tinggi.
Individu dengan level moral yang tinggi cenderundak melakukan
kecurangan akuntansi jika dibandingkan dengan iddidengan level moral

yang rendah.
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Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam perusahakan
mempengaruhi kemungkinan seseorang melakukaud. Wolfe dan
Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahansidieddan dapat
menyebabkastressperiod/ang berdampak pada semakin terbukanya peluang
untuk melakukanfraud. Hasil penelitian Wardhani (2014) diperoleh hasil
penelitian yaitu pendeteksian kecurangan dijelagkah komponen keahlian
auditor seperti, pengetahuan, strategi penentugsutksan, kemampuan
berfikir, analisis tugas, kemampuan individu darilaku etis. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pengetahuan, kemampuarkibepirilaku etis dan
interpersonal skill memiliki pengaruh positif teda pendeteksian
kecurangan.

Faktor teknologi juga memberikan pengaruh terhatampdensi
terjadinya kecurangan, Hasil penelitian Harriso01@) juga memperkuat
hasil penelitian yang dilakukan dimana menunjukkshwa penguasaan
teknologi secara komprehensif dapat digunakan selpmmndukung tindakan
penipuan.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevantadgauan pustaka
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat rksamgkir penelitian
merupakan alur penelitian yang akan dilakukan, adakerangka pikir

penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1

Kerangka Pikir Penelitian

Tekanan Pressurg
(x1)

Peluang Qpportunity

(X2) \

Rasionalisasi
(Rationalization (X3) Karyawan (Y)

Tendensi Kecurangan

Kemampuan
(capability) (X4)

Teknologi(xs)

2.5Perumusan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Tekanan Rressure) Terhadap Tendensi Kecurangan

Karyawan pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Menurut Albrecht (2012, 31:53) mengemukakan bahimdakan

kecurangan(fraud) dapat terjadi karena adanya tekan@nessure)yang
dialami oleh pelaku kecurangan, tekanan tersebbage menjadi tiga yaitu
mengenai Tekanan keuangdinancial pressure)Kebiasaan buruk, Tekanan
pekerjaan dan Tekanan lainnya seperti keinginankumtelawan sistem atau
suamifistri yang menuntut pemenuhan gaya hidup rhewalikasi dengan
semakin tingginya tekanan yang dihadapi oleh sasgonaka semakin besar

juga kemungkinan untuk melakukan kecurangan. Tekariarsebut
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memberikan dampak terhadap upaya-upaya dari sedran@gwan untuk
melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan ket@nyang telah ditetapkan
oleh perusahaan, jadi perilaku kecurangan darasgdkaryawan dapat terjadi
karena adanya tekanan baik dari pekerjaan maugwar giekerjaan.

Hasil penelitian Santoso (2012) menemukan bahyw@es§urg
tekananmemberikan pengaruh signifikan terhadapadienyakecurangan.,
dapat diartikan bahwa dengan semakin tingginya ngkamaka seorang
karyawan akan melakukan tindakan kecurangan. Sélaiadanya tekanan
dapat terjadi saat manajemen sedang membutuhkamn wanok memenuhi
kebutuhan pribadinya misalnya tekanan untuk biamgpbatan, tekanan dari
keluarga yang menuntut keberhasilan secara ekosents pola hidup mewah
(Rustendi, 2009).Berdasarkan uraian diatas pen@l@rumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H,: Tekanan (Pressure) Berpengaruh Positif terhadap Tendensi
Kecurangan Karyawan pada Dealer Otomotif di Kota Mdang
2.5.2 Pengaruh Peluang Qpportunity)Terhadap Tendensi Kecurangan
Karyawan pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Albrecht (2012, 55:63) menyatakan bahwa adanya nkeatan
(opportunity) untuk melakukan kecurangaffraud) tindakan kecurangan
dapat terjadi apabila sistem yang ada dalam pemasalatau organisasi
memberikan peluang. Faktor-faktor yang memengariigkat peluang
terjadinya kecurangan vyaitu faktor pengendalian d&aktor non-

pengendalian. Faktor pengendalian adalah strukemggndalian internal
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organisasi yang dapat mencegah dan mendeteksikand&ecurangan
sedangkan non pengendalian yaitu hal-hal di luaukstr pengendalian
internal.

Peluang pada dasarnya merupakan kesempatan yampesya bisa
diminimalkan dengan membuat sistem danpengendskag baik karena
semakin bagus sistem dan pengendalian yang adaseaiakinkecil peluang
untuk melakukan kecurangan. Kesempatan akan timdadt sistem
pengendalian internal perusahaan lemah (Gagold,)2@trusahaan dengan
pengendalian internal yang lemah akan memiliki b#nycelah yang
menjadikan kesempatan bagi manajemen untuk memasipansaksi. Hasil
penelitian Diany (2014) menunjuka bahwa kesempat@amberikan pengaruh
terhadap karyawan untuk melakukan suatu kecuramgdasarkan uraian di
atas maka hipotesis penelitian dapat diuraikangseteerikut:

H,: Peluang Opportunity) Berpengaruh Positif Terhadap Tendensi

Kecurangan Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Mdang

2.53 Pengaruh Rasionalisasi Rationalization)Terhadap Tendensi

Kecurangan Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Mdang
Menurut Albrecht (2012, 64:68) rasionalisasi adgl@mbenaran diri
untuk suatu perilaku yang salah sebagai upayskungmbenarkan perilaku
kecurangan yang dilakukannya.Rasionalisasiyaitunyalasikap, karakter,
atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehké#rak-pihak tertentu

untuk melakukan tindakan kecurangan, atau oranggoyang berada dalam
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lingkungan yang cukup menekan yang membuat mere&esionalisasi

tindakan fraud. Hasil penelitian Marliani dan J(015) menyatakan bahwa
rasionalisasi pada dasarnya merupakan suatu tindgkag dilakukan oleh

karyawan dimana aktivitas yang dilakukan bukan mpakan suatu tindakan
yang melanggar, tetapi melakukan sesuatu yang susklajarnya

dilakukan.Rasionalisasi diperlukan oleh para pefedwud untuk menciptakan

persepsi bahwa mereka adalah orang yang jujur dpatdlipercaya, namun
tindakan tersebut memberikan dampak yang merugiiarana karyawan

tersebut bekerja. Berdasarkan uraian diatas, pensrumuskan hipotesis
alternatif sebagai berikut:

Hs: Rasionalisasi Rationalization) Berpengaruh Terhadap Tendensi

Kecurangan Karyawan Pada Perusahaan Otomotif di Kaa Malang.

2.5.4 Pengaruh Kemampuan Capability)Terhadap Tendensi Kecurangan
Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Wolfe dan Hermanson (2004) berpendapat bafraad tidak akan

terjadi jika seseorang tidak mempunyai kemampuzapdbility) tentang
fraud tersebut..Wolfe dan Hermanson (2004) menyebubidmva disamping
menggunakan elemenfraud triangle yaitu tekanan(pressurg, peluang
(opportunity, dan rasionalisasi rdtionalization) untuk meningkatkan
pencegahan dan pendeteksian kecurangan juga penopentimbangkan
elemen yang keempat yaitu kemampueapgbility). Wolfe dan Hermanson

(2004) juga menjelaskan sifat- sifat terkait kermpaan dalam pribadi pelaku
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kecurangan. Hasil penelitian yang dilakukan olehrdiani (2014) juga
memberikan hasil bahwa kemampuan atau keahlianatiesglah satu sebab
terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.

Hasil penelitian ini merupakan pengembangan hasihelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Wardhani (2014) danntéinson (2004) yaitu
dengan menggunakan obyek dan sampel yang berbddagge dapat
digunakan sebagai upaya pengembangan penelitiglahtdo yang telah
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakianingkatnya
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan maka semékiggi kemungkinan
untuk melakukan kecurangan. Berdasarkan uraiaagjmneliti merumuskan
hipotesis alternatif sebagai berikut:

Hs,: Kemampuan (Capability) BerpengaruhPositifTerhadap Tendensi

Kecurangan Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Mdang.
2.5.5 Pengaruh Teknologi Terhadap Tendensi Kecuram Karyawan Pada
Dealer Otomotif di Kota Malang
Teknologi pada dasarnya digunakan untuk mendukkitigitas

yang dilakukan oleh karyawan, menurut Miarso (26RY,: teknologi
adalah proses yang meningkatkan nilai tambah, grosasebut
menggunakan atau menghasilkan suatu produk, prgdog dihasilkan
tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, #arena itu menjadi
bagian integral dari suatu sistem. Faktor teknolpgya memberikan
pengaruh terhadap tendensi terjadinya kecurangeknologi informasi

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, sep@@mpu
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meringankan aktivitas bisnis yang kompleks sertaghasilkan informasi
yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkigpat dipahami,
danteruji dalam rangka perencanaan, pengendalian pgangambilan
keputusanmanajemen.Hasil penelitian Harrison (2014@nunjukkan
bahwa penguasaan teknologi secara komprehensift ddiganakan
sebagai pendukung tindakan penipuan. Hasil pemelKiorompis (2013)
menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki kisi terhadap
keamanan dan kehilangan data, sehingga perusahas mamperhatikan
atas keberadaan teknologi ini, sehingga upaya umhénghindari
terjadinya kecurangan dapat dihindarkan.

Penggunaan  teknologi informasi dapat meningkatkan
pengendalian internal denganmenambahkan prosedigepédalian baru
yang dilakukan oleh komputer dan dengan menggarggr&alian yang
biasanya dilakukan secara manual yang rentan t@pheesalahan manusia
(Elderet al: 2013). Namun demikian keberadaan teknologi yanulidi
perusahaan juga memberikan dampak terhadap tinda@mangan yang
dapat dilakukan. Berdasarkan uraian di atas mal@ésis penelitian yaitu
sebagai berikut:

Hs: Teknologi Berpengaruh Positif Terhadap Tendensi kcurangan

Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Malang



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1JenisPenelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini ddganelitian

penjelasariexplanatory researchyaitu penelitian yang menyoroti hubungan
antar variabel dan menguji hipotesis yang telatundiuskan sebelumnya
(Singarimbun, 2006:5). Pada penelitiaaxplanatory hipotesis yang
dirumuskan akan diuji untuk mengetahui pengaftdud diamond dan
teknologi terhadap tendensi kecurangan karyawara phedler otomotif di
Kota Malang.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdss aobyek/subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteydng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,
2010:45). Populasi dari penelitian ini adalah kesga dealer otomotif yang
terdapat di Kota Malang, adapun nama-nama deadenaiif di Kota Malang

secara lengkap dapat disajikan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Daftar Perusahaan Dealer di Kota Malang Tahun 2016
No. Nama Alamat

1. PO Honda JI. Letjen Sutoyo No. 75
Mandalasena  Perkaga
Motor

y PT. Honda Prospectll. S. Supriyadi No. 19-22 Sukun
Motor

3. | AUTO 2000 Sutoyo JI. Letjen Sutoyo No. 25

4. | AUTO 2000 Supriadi JI. Sudancho Supriadi No. 25

5. | CV Kartika Sari Mota | JI. Puncak Borobudur No. 1 Male

6. | Smart Mulia Abad| Jl. Letjen S. Parman No. 5!
Malang

7. | United Motors Centt JI. Sunandar Priyosudarmo No.

8. | Sun Star Motor JI. Letjen S. Parman No. 104A

9. Daihatsu Astra JI. Ahmad Yani No. 175
International

10. | Daihatsu Malang JI. Arief Margono No. 25
Kebonsari

11. | Jolo Abadi Malang JI. Ahmad Yani No. 51C

12. | PT Fortuna Delta Motor JI. Letjend Sutoyo No0.98

13. | Perdana Motor JI. Letjen Sutoyo No. 11

14. | PT Wahana Wirawa| Jl. S. Parman No. -55
Indomobil

15. | PT Wahana Wirawa| Jl. Letjen S. Parman No.
Indomobil

16. | Gatra Perdanapu JI. Letjend Sutoyo No.

17. | PT. Gatra Perdana Pu | JI. Panji Suroso

18. | PT. Perdana Motor JI. Letjend Sutoyo No. 11

19. | PT. Nusantara Suryall. Soekarno Hatta D-510
Bakti

20. | UD Kartika Sari lll JI. MT Haryono 1 A Kav. A9-10

21. | PT Tiara Megah IndapJl. Letjend S Parman No. 72
Jaya

22. | PT Kurnia Abadi UsahaJl.Letjend Sutoyo No. 37
Makmur

23. | UD Kartika Sari Il JI. Jaksa Agung Suprapto No. 54

24. | PT Mitra Pinasthiké| JI. Basuki Rachmad N. -73
Mustika

25. | Anugerah Motc JI. Hamid Rusdi No. £

26. | Champion Moto JI. Bendungan Sutami No.

27. | Istana Motor JI. Tumenggung Suryo No. 18

28. | Jaya Motor JI. Pasar Baru Klojen

29. | Karunia Nyata Motor JI. Ahmad Yani 17/B-4 Malang
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30. | Makmur Jaya JI. Patimura No. 12

31. | Matahari Motor JI. Galunggung No. 8

32. | Morojoyo Moior JI. Danau Toba F4 Ruko Sawoj:
33. | Nasional Moto JI. MT Heryono No. 73 Kav. 1
34. | Sanjaya Motor JI. Arif Margono No. 37-39

35. | Sinar Mustika JI. Bendungan Sutami No. 15A
36. | Sinar Terang Motor JI. Gatot Subroto No. 38

37. | Surya Motor JI. Gatoto Subroto No. 87

38. | Unggul Jaya JI. Tlogomas 28

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan

3.2.2 Metode Pemilihan Sampel

Indriantoro & Supomo (2002) mendefinisikan sampdagai bagian dari
elemen-elemen populasi. Sedangkan sampel menukate®e(2006:123) adalah
sebagian dari populasi (elemen) sampel yang temtis sejumlah anggota yang
dipilih dari populasi. Metode yang digunakan dalengambilan sampel adalah
convenience samplingMenurut Sekaran (2006:136xonvenience sampling
merupakan pengumpulan informasi dari anggota pspulangan senang hati
bersedia memberikannya. Alasan peneliti memilih aet ini karena adanya
kesibukan dari karyawan dalam aktivitas yang dikakudi perusahaan. Selain itu,
dengan metode ini membutuhkan biaya yang relabfhlanurah dan waktu
pelaksanaan yang cepat. Adapun jumlah sampel giangpil yaitu sebanyak 60
responden, yang menjadi landasan atau dasar dalahupengambilan sampel
adalah pendapat Roscoe dalam Sugiono (2012:91) yeewgelaskan bahwa
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalada8@pai dengan 500.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangaingedalam

metode penelitian karena data yang diperoleh mardipkan dapat dipergunakan

untuk memudahkan peneliti mencapai tujuan penelif®ada penelitian ini, data
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diperoleh dari lapangan dengan menggunakan kuesikoesioner adalah daftar
pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelamygng akan responden
jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikdengan jelas (Sekaran,
2006:82). Kuesioner diberikan kepada subyek, bakasa individual atau
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentugegéempreferensi, keyakinan,
minat dan perilaku. Untuk mendapatkan informasnefié tidak harus bertemu
subyek, tetapi cukup dengan mengajukan pertanysam @ernyataan secara
tertulis untuk mendapatkan respon yaitu dengan ragikén kuesioner
3.4Variabel Penelitian dan Pengukuran Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuaitahg berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelag@ingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpufamg{yono,2008:38). Kerlinger
dalam Sugiyono (2010:58) menyatakan bahwa variadgdlah konstruk
(constructs)atau sifat yang akan dipelajari. Adapun variatzhoh penelitian ini
terdiri dari variabel independen (X) dan variabependen (Y). Pada bagian ini

akan diuraikan masing-masing variabel tersebutgsetizerikut:

a. Variabel Independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel belstispulus, predictor,
antecendent Dalam penelitian ini variabel bebas adalah valialyang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubaharnayatimmbulnya variabel

dependen (terikat). Pada penelitian ini variab&alsemeliputi tekanarp(essurg,
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peluang ¢pportunity, rasionalisasirétionalizatior), kemampuanc@gpability) dan

teknologi yang masing-masing dapat diurakan selzgdut:

1. Tekanan fressurg (X3)

N

Merupakan dorongan atau motivasi yang ingin diraibh seseorang
tetapi dibatasi oleh ketidakmampuan untuk merahisghingga dapat

mengakibatkan seseorang melakukan kecurangan.

. Peluang @pportunity (Xy)

Merupakan suatu kondisi atau situasi yang memukgkinseseorang
karyawan untuk melakukan kecurangan dan yang degm@gnan untuk
melakukan kecurangan.

Rasionalisasirétionalization) (Xs)

Merupakan suatu pembenaran diri untuk suatu perilgng salah
sebagai upaya untuk membenarkan perilaku kecurangang
dilakukannya.

Kemampuandapability) (X4)

Merupakan kemampuan yang dimiliki oleh karyawanuknnhelakukan
tindak kecurangan sehingga prosedur yang ditetapikak dijalankan
secara benar.

Teknologi (%)

Merupakan fasilitas teknologi yang dimiliki oleh rpsahaan dalam

menjalankan poses atau aktivitas yang dilakukayakeain diperusahaan.
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b. Variabel Dependen (Y)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel tdriaitu merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena adanya variabel
bebas atau variabel terikat. Pada penelitian ingyermasuk variabel terikat
adalah tendensi kecurangan karyawan (Y) yaitu nadaup penyalahgunaan
jabatan atau pekerjaan untuk mendapatkan keuntumgdradi dengan
menggunakan sumber daya atau fasilitas yang dimik perusahaan.

3.4.2 Skala Pengukuran

Skala yang digunakan dalam pengukuran variabebhdsitala
likert. Skala likert adalah suatu cara yang sistematis untuk memberi
penilaian pada indeks. Salah satu cara yang patsgorang responden
dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta umiekberikan
jawaban: Sangat setuju, Setuju, Kurang setuju, KTekuju, dan Sangat
tidak setuju. Jawaban ini diberi skor 1 sampaiibg&imbun dan Effendi,
(2006:111). Setiap pertanyaan yang ditujukan kepadaponden
merupakan pertanyaan interval suatu konsisten dilkapdinilai dengan
jawaban yang diberikan, dengan menggunakan skalgugaran seperti

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.2

Penentuan Skor Jawaban Responden

No Jawaban responden Kode Skor
s Sangat setuju SS 5

2 Setuju S 4

3 Cukup stuju / ragu ragu R 3

4 Tidak setuju TS 2

5 Sangat tidak setuju STS 1

3.5 Uji Instrumen
Penelitian kuantitatif yang menggunakan instrumesnefitian, perlu
dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat keb@madan kehandalan
instrumen yang digunakan. Tingkat kebenaran darardddan instrumen
dapat diketahui dengan melakukan uji validitas ujareabilitas.
3.5.1 Uiji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagka valid atau
sahihnya suatu instrumen. Instrumen yang valid dileémvaliditas yang
tinggi, begitu pula sebaliknya, instrumen yangkidalid berarti validitasnya
rendah. Suatu instrumen dikatakan valid apabil&rungen tersebut mampu
mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan meggapkan data dari
variabel yang diteliti dengan tepat (Arikunto, 200068). Melalui pendapat
diatas, validitas instrumen penelitian dapat dikatamerupakan suatu sahnya
suatu instrumen untuk dapat mengukur dan mengunglkda penelitian
dengan tepat sebagaimana diinginkan oleh penéétiditas instrumen yang
tinggi dapat membantu peneliti untuk mengungkapkam menjelaskan suatu

permasalahan sebenarnya terkait dengan peneldi@ndilakukan.
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Uji validitas merupakan esensi dari kebenaran el Suatu instrumen
dinyatakan valid apabila instrumen tersebut beétidomengukur apa yang
seharusnya diukur, serta dapat mengungkapkan dataatiabel yang akan
diteliti secara tepat (Idrus, 2009: 123). Validiitmm pertanyaan ditentukan
dengan cara mengkorelasikan antara skor (nilai)g ydiperoleh masing-
masing butir pertanyaan atau pernyataan dengan tskalr menggunakan
Korelasi Pearson Product Momerdtau membandingkan koefisien korelasi
produk momen (Rwng dengan nilai kritisnya. Masrun (1979) dalam Sogiy
(2011:133) menytakan bahwa item yang mempunyail&sir@ositif dengan
kriteria (skor total) serta korelasi yang tinggiemunjukkan bahwa item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 8yaminimum untuk
dianggap memenuhi persyaratan adalah jika r >Ja@i jika korelasi antara
butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka bddéilam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2012:47) Uji Reliabilitas adalalatauntuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikador \chriabel atau
konstruk. Kuisioner dapat dikatakan reliabel jikawv@aban responden
terhadap pertanyaan adalah konsisten dari wakivaktu. Metode yang
digunakan adalailpha Cronbach. Suatu instrumen dikatakan reliabel

apabila memiliki koefisien riliabilitas sebesar B QMaholtra 2009:274).
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Peneliti telah melakukan uji coba kuesionerefes} yang

dilakukan kepada 30 responden pada pegawai di thiize Brawijaya

Malang. Tujuan dilakukan uji coba kuesiongurefes) yaitu untuk

mengetahui sejauh mana responden dapat memahamrkdtat yang

terdapat di kuesioner sehingga kuesioner dapat ma&mekriteria valid

dan reliabel. Hasil uji coba kuesioner (pretestgydilakukan kepada 30

responden dapat disajikan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Uji Validitas Variabel Tekanan (Pressure) (X1)
Variabel Item Koefisien Sig. Keterangan
Korelasi
X1.1 0,780 0,000 Valid
X1.2 0,578 0,001 Valid
Tekanan X113 0,765 0,000 Valid
(Pl X1.4 0,632 0,000 valid
X1.5 0,608 0,000 Valid
X1.6 0,413 0,023 Valid
X1.7 0,195 0,301 Tidak Valid

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2016

Dari Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa instrumanabel tekanan

(pressure adalah valid kecuali untuk itemX% karena terbukti bahwa nilai

koefisien memiliki signifikansi < 0,05 (5%). Adapumtuk mengetahui uji

validitas variabel peluan@gpportunity (X2) dapat dilihat pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4
Uji Validitas Variabel Peluang (Opportunity) (X2)
Variabel Item Koefisien Sig. Keterangan

Korelasi

Peluang X2.1 0,637 0,000 Valid

(Opportunity) X292 0,768 0,000 Valid

X2.3 0,465 0,010 Valid

X2.4 0,470 0,009 Valid

X225 0,414 0,023 Valid

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2016
Dari Tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa semuaunsn variabel
peluang ¢pportunity adalah valid, karena terbukti bahwa nilai koefisien
memiliki signifikansi < 0,05 (5%). Adapun untuk ngetahui uji validitas
variabel rasionalisasidtionalizatior) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Uji Validitas Variabel Rasionalisasi (Rationalization) (X3)

Variabel ltem Koefisien Sig. Keterangan
Korelasi
Rasionalisasi X3.1 0,677 0,000 Valid
(Rationalization) X3.2 0,595 0,001 Valid
X33 0,420 0,021 Valid
X3.4 0,550 0,002 Valid
X35 0,417 0,022 Valid

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2016
Dari Tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwa semua ungn variabel
rasionalisasi r@tionalizatio adalah valid, karena terbukti bahwa nilai
koefisien memiliki signifikansi < 0,05 (5%). Adapumtuk mengetahui uji

validitas variabel kemampuaoapability) (X4) dapat dilihat pada Tabel 3.6
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Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Kemampuan (Capability) (X4)
Variabel Item Koefisien Sig. Keterangan

Korelasi

Kemampuan X4.1 0,362 0,049 Valid

(Capability) X4.2 0,591 0,001 Valid

X4.3 0,421 0,021 Valid

X4.4 0,552 0,002 Valid

X4.5 0,566 0,001 Valid

X4.6 0,489 0,006 Valid

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2016
Dari Tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa semua unsn variabel
kemampuan dapability) adalah valid, karena terbukti bahwa nilai koefisi
memiliki signifikansi < 0,05 (5%). Adapun untuk ngetahui uji validitas

variabel Teknologi (X¥) dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Uji Validitas Variabel Teknologi (X5s)
Variabel Item Koefisien Sig. Keterangan
Korelasi
Teknologi X5.1 0,690 0,000 Valid
X5 2 0,611 0,000 Valid
X5.3 0,393 0,032 Valid
X5 4 0,553 0,002 Valid
X5.5 0,714 0,000 Valid

Dari Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa semua unsn variabel
teknologi adalah valid, karena terbukti bahwa niloefisien memiliki
signifikansi < 0,05 (5%). Adapun untuk mengetahiii waliditas variabel

tendensi kecurangan karyawan dapat dilihat padalTa8
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Tabel 3.8
Uji Validitas Variabel Tendensi Kecurangan Karyawan (Y)
Variabel Item Koefisien I Tabel Keterangan
Korelasi
Tendensi YR 0,482 0,007 Valid
Kecurangan Y1.2 0,584 0,001 Valid
Karyawan Y13 0,538 0,002 Valid
Y1.4 0,657 0,000 Valid

Dari Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa semua unsn variabel
tendensi kecurangan karyawan adalah valid, karembukti bahwa nilai
koefisien memiliki signifikansi < 0,05 (5%). Adaptmasil uji coba reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9

Hasil Uji Reliabilitas

Item Koefisien Hasil Uji
Reliabilitas

Tekanangressurg 0,729 Reliabel
Peluang @pportunity) 0,700 Reliabel
Rasionalisasir@tionalization 0,689 Reliabel
Kemampuandapability) 0,680 Reliabel
Teknologi 0,735 Reliabel
Tendensi Kecurangan 0,696 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2016
Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka dapattikan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalelabel, hal tersebut

dikarenakan koefisie@ronbach’s Alphali atas 0,6.
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3.6 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini  mencangkup

ujinormalitas,multikolinearitas, dan heteroskedsatsts, maka dilakukan uji

asumsi klasik dengan menggunakan bantuan progr&s 3For windows.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel regresi
variabel dependen dan variabel independen mendiigtribusi normal
ataukah tidak (Ghozali, 2012:160). Dalam penelitismn peneliti
mendeteksi normalitas data dengan menggunakan ketade
Kolmogorov-Smirnov Ketentuan pengujian ini adalah jika Sig. atau
signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distréd adalah normal

(Santoso, 2006).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji aphkanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel beba®exden) (Ghozali,
2012:105). Model regresi yang baik seharusnya tidghkdi korelasi di
antara variabel independen Metode yang digunakéwkunendeteksi
adanya multikolinearitas adalah dengan menggunakiéa VIF
(Variance Inflation Factor). Kriteria pengujiannya adalah jika nilai
VIF <10, maka variabel bebas tersebut tidak kolirieehadap variabel
bebas lainnya, dan sebaliknya variabel tersebuataldan kolinear

terhadap variabel bebas lainnya jika nilai VIF >10.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakatlehoegresi terjadi
ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Menurut Ghozali (2012:139), uji heterddstisitas bertujuan
untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan val@inresidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam modelsiedikavariance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan l&ip, tenaka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Hetedaskisitas. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidakngasobkedastisitas:
yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai pksdivariabel terikat.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapdtuttitan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterpiéa ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola terteging teratur maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisifiisa tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas didawah angka 0 pada
sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas.

3.7 Pengujian Hipotesis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitianaidalah metode
analisis regresi berganda. Menurut Kotler dalamaBek (2010:89),
analisis regresi linier adalah suatu metode asalstatistik yang
menggunakan model matematika tertentu yang teatéis beberapa buah
asumsi.. Dalam penelitian ini, variabel independemg digunakan

adalahtekanan (pressure), peluangoppprtunity, rasionalisasi
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(rationalizatior), kemampuan dapability) dan teknologi. Oleh karena
itu, model persamaan regresi yang digunakan unehguoii hipotesis ini
adalah :

Y =a+ f1 X+ faXo+ faXg + faXat fsXs + €

Keterangan :

Y = Tedensi kecurangan karyawan
o = Konstanta

B1..B3 = Koefisien regresi

X1 = Tekanan (pressure)

X2 = Peluangdpportunity)

X3 = Rasionalisasrétionalization)

Xa = Kemampuancgpability)

Xs = Teknologi

e =Erorr

Dan untuk interpretasi hasil regresi adalah sedagy@kut :
1. Uiji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji-F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabdependen yang
ada di dalam model regresi berganda mempunyai pémgaecara
bersamaan terhadap variabel dependen. Untuk meingpgitesis ini

mempunyai  kriteria dalam pengambilan  keputusannyaituy
membandingkan nilai F hasil perhitungami(fky) dengan F menurut tabel
(Fave), apabila Fiwung lebih besar dari fme maka Ho ditolak dan Ha

diterima (Ghazali, 2012:98).
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Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji-t ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jpemgaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel deperndiguk menguji
hipotesis ini mempunyai kriteria dalam pengambik@putusannya yaitu
membandingkan nilai statistik dengan statistik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistikt hasil perhitungan (fung lebih tinggi nilai t
menurut tabel {fe), kita menerima hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secadividual
mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 2012:98).

Koefisien Determinasi (&

Koefisien determinasi (8 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variasgenden
(Ghazali, 2012:97). Nilai koefisien determinasi lattaantara nol sampai
dengan satu

R> = 0 (nol) berarti tidak ada pengaruh antara vatidhdependen
terhadap variabel dependen.

R? = mendekati O (nol) lemahnya pengaruh variabetpetden terhadap
variabel dependen.

R? = mendekati 1 (satu) berarti kuatnya pengaruhabati independen

terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan responden yaitu karyalagian keuangan
pada dealer otomotif yang terdapat di Kota Malatay) telah dipilih sesuai
dengan kriteria yang ditentukan dan sampel ditexrtutecara random/acak.
Pengumpulan data dilakukan peneliti kurang lebiarse satu bulan dengan
menyebarkan kuesioner penelitian secara langsuri@ealer yang telah
didapatkan yaitu sebanyak 11 dealer otomotif yaitu:

1. Toyota AUTO 2000 Sutoyo

2. Toyota AUTO 2000 Sukun

3. United Motors Centre

4. Honda Mandalasena Perkasa

5. Honda Prospect Motor

6. Daihatsu Astra International

7. Hyundai Gatra Perdanaputra

8. Kartika Sari Motor

9. Yamaha Makmur Utama

10. Surya Motor

11.Sinar Terang Motor

Jumlah kuesioner yang disebarkan pada karyawarsgiggan otomotif
yang terdapat di Kota Malang sejumlah 100 buah.pidgumlah kuesioner

yang kembali sebanyak 81 buah sedangkan kuesiamegr tidak terisi secara
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lengkap yaitu sebanyak 21 buah sehingga jumlah idues yang dapat
digunakan yaitu sebanyak 60 buah. Dengan demikiagkdt respon rate
dalam penelitian ini adalah 81% dan kuesioner ydapat diolah adalah
sebanyak 60 buah sebagai sampel dalam penelitian in

Tabel 4.1

Sampel dan Tingkat Pengembalian

Sampel 100
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 19
Kuesioner yang kembali 81
Kuesioner yang digugurkan 21
Kuesioner yang digunakan 60
Tingkat Pengembaliamgspon ratég 81 %
Tingkat Pengembalian yang digunakasgble respon raje | 60 %

4.2 Gambaran Karakteristik Responden

Gambaran karakteristik responden dapat diketahuilalsarkan hasil
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan. Padaelipan ini
mendiskripsikan mengenai pengarirthud diamonddan teknologi terhadap
tendensi kecurangan karyawan pada dealer OtomioKioth Malang. Hasil
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan kepadare8fonden yaitu
karyawan bagian keuangan pada perusahaan otoraotif terdapat di Kota
Malang dan dapat dikelompokkan berdasarkan jerésrke, usia, pendidikan
terkahir, jabatan dan lama bekerja. Berdasarkanil itassebut maka

karakteristik responden dapat diuraikan sebagakuder



4.2.1 Jenis Kelamin Responden

Jumlah masing-masing jenis kelamin para karyawagiabakeuangan

pada perusahaan otomotif yang terdapat di Kota Maldapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah Responden Prosentase
Pria 38 63,33%
Wanita 22 36,67%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 4.2, dapat diketahui bahwa dari 60 redpa yaitu para
karyawan bagian keuangan pada perusahaan otoraoif terdapat di Kota
Malang menunjukkan bahwa sebanyak 38 responden satbesar 63,33%
adalah pria dan 22 responden atau 36,67% adalampean. Berdasarkan

hasil tersebut dapat membuktikan bahwa sebagaar kasyawan adalah pria.

4.2.2 Tingkat Usia Responden

Karakteristik usia responden para karyawan bagianakgan pada

perusahaan otomotif yang terdapat di Kota Malangtdpihat pada tabel 4.3

berikut:




Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Prosentase
0-20 tahui 0 0
21-30 tahun 9 15%
31-40 tahun 35 58,33%
41-50 tahun 14 23,33%

>50 tahun 2 3,33%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwia68aresponden
yaitu karyawan bagian keuangan pada perusahaarotitgrang terdapat di
Kota Malang sebagian besar memiliki usia 31-40 napaitu sebanyak 35

karyawan atau 58,33%.

4.2.3 Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Untuk mengetahui tingkat pendidikan terakhir yangmiliki oleh

responden secara lengkap dapat dilihat pada tabéledikut:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ter&hir

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Prosentase

SD 0 0

SMP 0 0

SMA 11 18,33%

S1 35 58,33%

S2 14 23,33%

S3 0 0
Jumlah 62 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.4, dari 60 responden dapattatike bahwa

sebagain besar memiliki tingkat pendidikan S1 yagbanyak 35 responden

atau 58,33%.
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4.2.4 Jabatan
Karakteritik responden berdasarkan jabatan dalankerfze

diperusahaan dapat dikelompokkan pada tabel 4ikuter

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Dalam Bkerja
Jabatan Jumlah Responden Prosentase
Accounting 39 65%
Kasir 21 35%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan tabel 4.5, dari 60 responden menunjukichwa
sebagian besar karyawan bekerja pada perusahaan pada bagian
Accountingyaitu sebanyak 39 responden atau 65%.
4.2.4 Lama bekerja Responden
Karakteritik responden berdasarkan lama bekerjatddjxelompokkan
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Responden Prosentase
0-1tahun 11 18,33%
1-5 tahun 31 55%
5-10 tahun 14 23,33%
>10 tahun 2 3,33%

Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan tabel 4.6, dari 60 responden menunjukkhiwa sebagian
besar karyawan telah bekerja pada perusahaan sgldma 1-5 tahun yaitu

sebanyak 31 responden atau 55%.
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4.3 Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat valid tidalenymasing-
masing instrumen dalam variabel tekanpregsurg, peluang ¢pportunity),
rasionalisasi r@tionalizatior), kemampuan cagpability), teknologi dan
tendensi kecurangan karyawan pada dealer otomiokioth Malang. Nilai
kritik dari pengujian ini adalah 0,2500 dengan DN taraf signifikan 0,05
(5%). Instrumen dikatakan valid jika angka koefisk®relasi yang diperoleh
lebih besar dari nilai kritik (r). Adapun hasil waliditas pada pengujian ini

untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Variabel ltem Validitas Signifikansi
(Angka korelasi) Hasil Uji
Tekanan X11 0,496 0,000 Valid
(pressurég ,
X1.2 0,355 0,005 Valid
X13 0,694 0,000 Valid
X1.4 0,362 0,004 Valid
X15 0,548 0,000 Valid
X1i6 0,354 0,005 Valid
Peluang X221 0,467 0,000 Valid
(opportunity ‘
X2.2 0,737 0,000 Valid
X2.3 0,698 0,000 Valid
X2.4 0,614 0,000 Valid
X255 0,678 0,000 Valid
Rasionalisas X31 0,512 0,000 Valid
(rationalization
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X322 0,640 0,000 Valid

X33 0,306 0,018 Valid

X34 0,499 0,000 Valid

X35 0,360 0,005 Valid

Kemampuan Xa1 0,734 0,000 Valid

(capabilit) Xa2 0,347 0,007 Valid

Xa3 0,609 0,000 Valid

Xaa 0,698 0,000 Valid

Xas 0,673 0,000 Valid

Xa6 0,438 0,000 Valid

Teknologi Xs.1 0,677 0,000 Valid

Xs.2 0,587 0,000 Valid

X553 0,504 0,000 Valid

Xs54 0,605 0,000 Valid

Xs5 0,719 0,000 Valid

Tendens Yi1 0,324 0,012 Valid
Kecurangan ;

Karyawan Yi2 0,733 0,000 Valid

Yi3 0,774 0,000 Valid

Y14 0,663 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2016

Dari tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa semua unsn variabel

tekanan [fressurg, peluang @pportunity, rasionalisasi rétionalizatior),

kemampuan dapability), teknologi dan tendensi kecurangan karyawan pada

perusahaan otomotif di Kota Malang adalah valideRa terbukti bahwa nilai

koefisien lebih besar dari nilai kritik pada tinglszgnifikan 5%. Makna valid

tersebut yaitu menunjukkan bahwa seluruh

instruntetam  variabel
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penelitian secara tepat digunakan untuk mengukudikotekanangressurg,
peluang @pportunity, rasionalisasi rationalizatior), kemampuan
(capability), teknologi dan tendensi kecurangan karyawan peetasahaan
otomotif di Kota Malang.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejm#na alat ukur
dapat dipercaya atau dihandalkan. Untuk melihdiaieatau tidak, dilakukan
dengan melihat koefisien reliabilitésoefisient of reliability) Nilai koefisien
tersebut berkisar antara 0 hingga 1. Semakin metideknenunjukkan makin
reliabel. Ukuran yang dipakai untuk semakin reliabéamanaCronbach’s

Alpha diatas 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas dapaildit pada tabel 4.9 di

bawah:
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Koefisien Hasil Uji
Reliabilitas
Item

Tekanan [gressurg 0,657 Reliabel
Peluang gpportunity 0,755 Reliabel
Rasionalisasir@tionalization 0,607 Reliabel
Kemampuandapability) 0,735 Reliabel
Teknologi 0,743 Reliabel
Tendensi kecurangan 0,741 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2016
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka dapat dmitkan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalelabel, hal tersebut
dikarenakan koefisierCronbach’s Alphadiatas 0,6. Makna dari hasil uji
reliabel yaitu semua instrumen dalam penelitian amabila dilakukan
pengujian ulang dapat menghasilkan hasil yang santek menjelaskan
pengaruh variabel tekanampréssurg, peluang @pportunity, rasionalisasi
(rationalization), kemampuan dapability), teknologi terhadap tendensi

kecurangan karyawan pada perusahaan otomotif & Malang.

4.4 Statistik Deskriptif

Analisis dengan menggunakan statistik deskripteakilikan terhadap
60 responden yang telah memenuhi kriteria untukaHdidebih lanjut.
Pengukuran statistik sampel yang sangat bergunak unjuan penarikan
kesimpulan ialah pengukuran tentang tendensi dedsra serangkaian data
sampel. Pengukuran ini umumnya dibutuhkan karena mpuoa
menggambarkan pemusatan nilai-nilai  observasi shmpehingga
mempermudah pengamatan. Melalui hasil penghitungainilai tendensi
sentral tersebut dapat diperoleh gambaran mengsarapel secara garis
besar, sehingga dapat mendekati kebenaran pop®esgukuran statistik
sampel dalam penelitian ini menggunakan progftatistical Package for
Social Science (SPS®rsi 21,00 dengan hasil perhitungan yang ditutgak

pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Minimum | Maximum Mean Std
Deviation

Tekanan Pressuré 60 2 4 3.17 0.427
Peluang Qpportunity 60 2 4 3.37 0.535
Rasionalisasi (Rationalization) 60 2 4 3.11 0.396
KemampuanCapability) 60 2 4 3.37 0.521
Teknologi 60 2 5 3.58 0.498
Kecurangan Karyawan 60 2 5 2.88 0.624
Valid N (Listwise 60

Sumber: Data primer diolah, 2016

1. Tekanan Pressurg
Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan
tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimtegkanan [gressur¢ adalah 2
hal ini menunjukkan bahwa dari 60 responden yamgrdikan dalam
penelitian nilai terkecilnya adalah 2. Nilai maksim adalah 4 hal ini
menunjukkan bahwa dari 60 responden. Nilai meama padabelTekanan
(Pressur¢ menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,17. Nilai mMmea
menunjukkan nilai pemusatan data, artinya dari é§ponden rata-rata
memiliki nilai sebasar 3,17Standart deviationbiasa digunakan untuk
menunjukkan nilai penyebaran data berdasarkanragdadengan nilai
sebesar 0,427.
2. Peluang Qpportunity
Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan

tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimpeiuang ¢pportunity adalah
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2 hal ini menunjukkan bahwa dari 60 responden ydiggnakan dalam
penelitian nilai terkecilnya adalah 2. Nilai maksim adalah 4 hal ini
menunjukkan bahwa dari 60 responden. Nilai meam patiabelpeluang
(opportunity menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,37. Nilai rmea
menunjukkan nilai pemusatan data, artinya dari &ponden rata-rata
miliki nilai sebasar 3,37.Standart deviationbiasa digunakan untuk
menunjukkan nilai penyebaran data berdasarkanratdadengan nilai
sebesar 0,535.

. RasionalisasiRationalization

Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan
tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimum oasilisasi
(rationalization)adalah 2 hal ini menunjukkan bahwa dari 60 responde
yang digunakan dalam penelitian nilai terkecilngdalah 2. Nilai
maksimum adalah 4 hal ini menunjukkan bahwa danesponden. Nilai
mean pada variabedsionalisasi (rationalizatiompenunjukkan nilai rata-rata
sebesar 3,11. Nilai mean menunjukkan nilai pemusdgda, artinya dari
60 responden rata-rata miliki nilai sebasar 33tandart deviatiorbiasa
digunakan untuk menunjukkan nilai penyebaran datddsarkan rata-rata
dengan nilai sebesar 0,396.

. KemampuanCapability)
Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan
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tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimutemampuan dapability)
adalah 2 hal ini menunjukkan bahwa dari 60 respongag digunakan
dalam penelitian nilai terkecilnya adalah 2. Nil@aksimum adalah 4 hal
ini menunjukkan bahwa dari 60 responden. Nilai m@ada variabel
kemampuan dapability menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,37. Nilai
mean menunjukkan nilai pemusatan data, artinya @aresponden rata-
rata miliki nilai sebasar 3,3%Standart deviatiorbiasa digunakan untuk
menunjukkan nilai penyebaran data berdasarkanragdadengan nilai
sebesar 0,521.

. Teknologi

Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan
tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimueknologi adalah 2 hal ini
menunjukkan bahwa dari 60 responden yang digundkam penelitian
nilai terkecilnya adalah 2. Nilai maksimum adalahdab ini menunjukkan
bahwa dari 60 responden. Nilai mean pada variakeblogimenunjukkan
nilai rata-rata sebesar 3,58. Nilai mean menunjokk&i pemusatan data,
artinya dari 60 responden rata-rata miliki nilabasar 3,58.Standart
deviation biasa digunakan untuk menunjukkan nilai penyebadata

berdasarkan rata-rata dengan nilai sebesar 0,498.
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6. Kecurangan Karyawan
Nilai N padaoutput menunjukkan bahwa observasi atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejuméth responden dan
tidak terdapat data yang hilang. Nilai minimum kecngan karyawan
adalah 2 hal ini menunjukkan bahwa dari 60 respondgmg digunakan
dalam penelitian nilai terkecilnya adalah 2. Nil@aksimum adalah 5 hal
ini menunjukkan bahwa dari 60 responden. Nilai meada variabel
kecurangan karyawan menunjukkan nilai rata-rateesmb 2,88. Nilai
mean menunjukkan nilai pemusatan data, artinya @aresponden rata-
rata miliki nilai sebasar 2,8&tandart deviatiorbiasa digunakan untuk
menunjukkan nilai penyebaran data berdasarkanragdadengan nilai
sebesar 0,624.
4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk membuktikan apakah model regresi linier bedga yang
dipergunakan dalam penelitian memiliki persamaangyéidak bias yang
terbaik @est Linier Unbias Estimator / BLUE )naka selanjutnya akan
dilakukan evaluasi ekonometrika. Evaluasi ekonoikeettterdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, uji heteroskedatsi Namun dalam penelitian
ini tidak menggunakan uji autokorelasi karena daag digunakan bukan

merupakan datime seriesatau waktu berkala.
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4.5.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakatode uji
sampelKolmogorov-Smirnovdengantest distribution normablimana kriteria
yang digunakan yaitu: jika Sig > taraf signifikangi= 0,05) maka data
penelitian berasal dari populasi yang berdistrilmasimal. Hasil uji normalitas
data dapat disajikan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1
Histogram Tendesi Kecurangan
Histogram

Dependent Variable: Kecurangan Karyawan

Mean = 3,68E-18
Stl. Dev. = 0957
N=80

Frequency
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Gambar 4.2
Normal P-Plot Kecenderungan Kecurangan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
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Tabel 4.10
Hasil Pengujian Normalitas Kolmogorov-Smirnov
. Kolmogorov- | . .. .
Variabel Smirnov Z Signifikansi Keterangan
Residual Model (e 0,464 0,982 Berdistribusi Normal

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat dipéralilai sig. lebih
besar dari 0,05, berdasarkan hasil tersebut matieaydag digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas menunjukkan adanya lebih darusatibungan linier
yang sempurna. Hal tersebut seperti yang telahndikekan oleh Santoso
(2002:203) bahwa tujuan uji multikolinearitas adalantuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi ar@aabelindependent.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat |[probmultikolinearitas.
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalahi deesarnya VIF
(Variance Inflating Factordantolerance.Pedoman suatu model regresi yang
bebas multikolinearitas menurut Santoso (2002:20d@)ah:
a. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1
b. Mempunyai angk#olerancemendekati 1

Berikut ini akan disajikan hasil pengujian multik@aritas yang
dilakukan dengan bantuan SP&® windows,secara lengkap hasil tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel bebas Toleransi VIF Keterangan
Tekanan Pressurg 0,969 1,046 Non Multikolinearitas
Peluang Qpportunity 0,917 1,089 Non Multikolinearitas
Rasionalisasi (Rationalizatior)) 0,968 1,048 Non Multikolinearitas
KemampuanCapability) 0,917 1,081 Non Multikolinearitas
Teknologi 0,921 1,077 Non Multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah, 2016
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapkétahui bahwa
nilai VIF masing-masing variabel bebas di sekitaglka satu dan nilai
tolerance mendekati angka 1. Dari hasil tersebut maka dajsatnpulkan
bahwa model regresi yang digunakan bebas multiafitas.
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apattalam model
regresi terjadi terjadi ketidaksamaan varians dasidual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variamgedadual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka diselnbkealastisitas. Jika
varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Madgesi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 20@}:20ntuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi dilihat dari pola yang
terbentuk pada titik-titik yang terdapat pada dgatiaterplot.Hasil pengujian

heteroskedastisitas dapat disajikan pada grafikuger
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Scatterplot

Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitaat diigetahui bahwa
titik-titik yang terbentuk pada grafikcaterplottidak membentuk pola yang
jelas serta tersebar di atas dan di bawah angkad@ pumbu Y sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yaimgundkan bebas
heteroskedastisitas.

4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Nilai Koefisien Determinasi (F)

Dari hasil perhitungan analisis regresi linier lzemda yang telah

dilakukan menunjukkan kemampuan model dalam mesiata pengaruh

variabelindependenterhadap variabedependentidalah besar, hal tersebut

dapat dilihat pada nilai Adj. R. SquareZjRdalam penelitian ini mengunakan
AdjustedR Square Interpretasinya sama dengarSBuare akan tetapi nilai
AdjustedrR Squaredapat naik atau turun dengan adanya penambahabe&hri

baru, tergantung dari korelasi antara variabel édambahan tersebut dengan
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variabel terikatnya. Nilai Adj. R. Square 4Rdiperoleh hasil sebesar 0,836.
Dengan demikian berarti bahwa model regresi yargurdikan mampu
menjelaskan pengaruh variabel tekanpregsur@, peluang @pportunity),
rasionalisasir@tionalizatior), kemampuanc@apability) dan teknologi sebesar
83,6%, sedangkan sisanya sebesar 16,4% dijeladkanvariabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergahata masing-masing
variabel yang meliputi tekanan préssurg, peluang d@pportunity),
rasionalisasi r@tionalization), kemampuan dapability)y dan teknologi
menunjukkan bahwa adanya korelasi berganda (R)sael®922. Angka
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangsdtdaiara variabel
bebas terhadap variabel terkait.

4.6.2 Pengujian Hipotesis Pertama (Hasil Uji F)
Untuk mengetahui apakah variabeldependentsecara simultan
(bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap vadepehdenatau tidak
berpengaruh maka digunakan uji Ftés), dengan membandingkan nilai

signfikan F. Apabila nilai Sig.F > 0,05 berargditerima. Berdasarkan hasil

analisis maka hasil uji F dapat disajikan pada Tade

Tabel 4.12
Hasil Uji F
Adjusted R .
Model F R R Square Square Sig
1 61,325 | 0,992 0,850 0,836 0,000

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Dari hasil analisis regresi berganda diperolehi rifl@ung sebesar
61,325 sehingga dari perhitungan di atas dapattahke bahwa nilai
signifikansi < 0,005 (5%), dengan demikian dapkatkan bahwa secara
serentak variabel atribut produk yang meliputi tek@ pressure, peluang
(opportunity, rasionalisasi rationalizatior), kemampuan capability) dan
teknologi berpengaruh terhadap tendensi kecurakgarawan pada dealer
otomotif di Kota Malang (Studi di Kota Malang) (Y).

4.6.3 Pengujian Hipotesis Kedua (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variaigpendent
yaitu tekanan [ressurg,  peluang dpportunity, rasionalisasi
(rationalization), kemampuandapability) dan teknologi berpengaruh secara
parsial terhadap tendensi kecurangan karyawan giealar otomotif di Kota
Malang (Studi di Kota Malang), maka digunakan uji-ttes) yaitu dengan

perbandingan nilai signfikan t. Apabila nilai Sig.0,05 berari kg diterima.
Hasil perbandingan antara nilainftung dengan tingkat signifikansi yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasi Analisis Regresi (Uji t)
Unstandardized Keterangan
. Coefficients .
Variabel T Sig

Beta
Tekanangressurg 0,133 2,097 0,041 H1 diterima
Peluang dpportunity) 0,260 2,033| 0,047 H2 diterima
Ras_lonalllsa_3| 0,138 2.151| 0,034 H3 diterima
(rationalization
Kemampuandapability) 0,270 2,126| 0,038 H4 diterima
Teknologi 0,273 2,371 0,021 H5 diterima

Sumber Data: Data Primer Diolah, 2016
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Berdasarkan hasil analilis pada tabel 4.13 dapatsdin persamaan

regresi sebagai berikut:

Y = 0,937 +0,105 X+ 0,153% + 0,137 X% +0,131 X +0,149 %
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa:
1. Hipotesis 1
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh signifikanbesar 0,041 pada

variabel tekanampfessurg. Nilai signifikansi lebih kecil dari pada
(0,041 < 0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwamtak pressure (X)
secara parsial memberikan pengaruh yang signitédmadap variabel
tendensi kecurangan karyawan (Y). Berdasarkan teasg¢but maka
Hipotesis 1 diterima.

2. Hipotesis 2
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh signifikansi s@b8047 pada variabel
peluang ¢pportunity. Nilai signifikansi lebih kecil dari pada (0,047 <
0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa peluaongp6rtunity (X)
secara parsial memberikan pengaruh yang signifiteainadap variabel
tendensi kecurangan karyawan (Y). Berdasarkan hassebut maka
Hipotesis 2 diterima.

3. Hipotesis 3
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh signifikansi seb8$36 pada variabel
rasionalisasi r@tionalizatior). Nilai signifikansi lebih kecil dari pada
(0,036 < 0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa ioredisasi

(rationalizatio) (X3) secara parsial memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap variabel tendensi kecurangarryawean (Y).
Berdasarkan hasil tersebut ma#@otesis 3 diterima.

4. Hipotesis 4
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh signifikansi seb838 pada variabel
kemampuandapability). Nilai signifikansi lebih kecil dari pada (0,038 <
0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa kemampuapgbility) (X4)
secara parsial memberikan pengaruh yang signifieainadap variabel
tendensi kecurangan karyawan (Y). Berdasarkan hassebut maka
Hipotesis 4 Diterima.

5. Hipotesis 5
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh signifikansi sa&b821 pada variabel
teknologi. Nilai signifikansi lebih kecil dari pada (0,021 < 0,05).
Pengujian ini menunjukkan bahwa teknologi (X5) sacgarsial
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap valiatendensi
kecurangan karyawan (Y). Berdasarkan hasil tersetaka Hipotesis 5

diterima.

4.6.4 Penentuan Variabel Bebas Yang Mempunyai Pengdn Dominan
Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh varidigdlas
terhadap variabel terikat maka dapat diketahui demsil perbandingan
koefisien regresi masing-masing variabel. Dengan nggenakan
standardized Coeficient Betaampu mengeliminasi perbedaan unit ukuran

pada variabel independent (bebas) yaitu varialetisk pressurg, peluang
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(opportunity), rasionalisasirgtionalizatior), kemampuan dapability) dan

teknologi.
Tabel 4.14
Tabel standardized Coeficient Beta
Variabel Standardized Coeficient Beta Sig.
Tekanan ffressurg 0,133 Signifikan
Peluang gpportunity 0,260 Signifikan
Rasionalisasir@tionalization 0,138 Signifikan
Kemampuandapability) 0,270 Signifikan
Teknologi 0,273 Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah

4.7

Berdasarkan hasil koefisien regresi (b) masing-ntasrariabel
teknologi mempunyai pengaruh dominan terhadap tesid&ecurangan
karyawan pada perusahaan otomotif di Kota Malangl Hkersebut
dikarenakan koefisien regre§tandardized Coeffucients Betemda variabel
tersebut mempunyai nilai terbesar jika dibandingkdengan keempat
variabel yang lain.

Diskusi hasil Penelitian

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan ad&bda Regresi
Linier Berganda maka dapat diketahui bahwa sedaraltan faktor tekanan
(pressurg, peluang @pportunity, rasionalisasirétionalizatior), kemampuan
(capabilityy dan teknologi berpengaruh signifikan terhadaptesd
kecurangan karyawan pada perusahaan otomotif da Wédlang.Adapun

hasil pengujian hipotesis 1 sampai 5 dapat diurefiabagai berikut:
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4.7.1 Pengaruh Tekanan HFressure) Terhadap Tendensi Kecurangan
Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Tekanan menurut Albrecht (2012:31) terbagi menjada yaitu
mengenai tekanan keuangdimancial pressure)kebiasaan buruk, tekanan
pekerjaan dan tekanan lainnya seperti keinginankumtelawan sistem atau
suami/istri yang menuntut pemenuhan gaya hidup meWwekanan tersebut
memiliki dampak terhadap terjadinya upaya seseonamgk melakukan
suatu tindakan yang tidak sesuai dengan prosedurkatentuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menkkgn bahwa
tekanan fressur¢ berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karypada
dealer otomotif di Kota Malang. Bentuk tekanan gyalirasakan karyawan
yaitu adanya pengeluaran lebih besar dari padaagpémn dan adanya
keinginan karyawan untuk mengikuti kepemilikan Ibgrdarang yang
dimiliki oleh karyawan lain. Karyawan juga memilkébiasaan buruk seperti
merokok, minum-minuman keras sehingga kondisi inénds-benar
memberikan tekanan kepada karyawan untuk melaksiatu aktivitas yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini dikaranakemakin seseorang
ketergantungan minuman keras/alkohol maka yangabgksitan akan
mengalami pengularan keuangan keluarga yang |etvijali.

Selain adanya tekanan kebiasaan buruk yang diakaniawan,
bentuk tekanan yang lain adalah adanya tuntutaa gajup karyawan yang

dituntut selalu modern atau meniru gaya hidup kasya lain yang
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mengakibatkan pengeluaran akan semakin tinggi.dbogaya hidup tersebut
adalah seperti menggunakan kartu kredit, membelibiimbaru, dan
penggunaan barang-barang mewah lainnya. Hal ingaiebatkan karyawan
melakukan kecurangan dalam menjalankan pekerjaannya

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahyang dilakukan
oleh Santoso (2012) yang menemukan balpseséurg tekanan memberikan
pengaruh signifikan terhadap terjadinya kecurangAdanya pengaruh
tersebut menunjukkan bahwa dengan semakin tinggitekanan maka
seorang karyawan akan melakukan tindakan kecuratagana tekanan dapat
terjadi saat karyawan sedang membutuhkan uang umtunkenuhi kebutuhan
pribadinya misalnya tekanan untuk biaya pengoba&kanan dari keluarga
yang menuntut keberhasilan secara ekonomi, serta piolup mewah.
Tekanan dapat timbul dari diri internal perusahaaaupun eksternal
perusahaan, dalam hal ini internal perusahaan ladadtika karyawan di
tuntut untuk melakukan pekerjaan dengdemdline yang semakin dekat,
ataupun tekanan dari eksternal yaitu ketika istndk memiliki pola hidup
mewabh.

Berbagai bentuk tekanan tersebut menjadikan sesgdraryawan
melakukan suatu tindakan dalam hal ini terkait @@ntendensi terjadinya
kecurangan dalam bekerja. Tekanan tersebut menjadikaryawan
melakukan tindakan-tindakan atau hal-hal yang meémmosedur tidak sesuai

sehingga segala cara atau upaya dilakukan oletawary untuk memenuhi
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tekanan tersebut dan hal ini mendorong karyawanokumntelakukan suatu
tindakan kecurangan.
4.7.2 Pengaruh Peluang @pportunity) Terhadap Tendensi Kecurangan
Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Suatu peluang yang terjadi akan memberikan dukundan
karyawan untuk melakukan suatu kecurangan dalararjseldimana adanya
peluang tersebut akan memberikan kesempatan képagiavan melakukan
suatu tindakan yang dapat merugikan perusahaamedkb (2012:60-61)
menyatakan bahwa adanya kesempatapportunity) untuk melakukan
kecurangaiffraud) tindakan kecurangan dapat terjadi apabila sisimg yada
dalam perusahaan atau organisasi memberikan pel&akgpr-faktor yang
memengaruhi tingkat peluang terjadinya kecurangaaituy faktor
pengendalian dan faktor non-pengendalian. Faktarggredalian adalah
struktur pengendalian internal organisasi yang dap®ncegah dan
mendeteksi tindakan kecurangansedangkan non peaigangaitu hal-hal di
luar struktur pengendalian internal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa peluangpportunity
berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karyaagmgealer otomotif di
Kota Malang. Bentuk peluang dari sebuah situasigytemjadi disebabkan
salah satunya lemahnya pengendalian internal. Sgdaln contoh kondisi
dimana pengendalian internal yang lemah vyaitu tidedanya sistem
pembagian kerja yang jelas di antara masing-mdsngawan. Hal ini akan

mengakibatkan karyawan dapat melakukan kecurang#ddaredakan
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pekerjaan yang dilakukan tidak spesifikasi. Selddak adanya sistem
pembagian kerja yang jelas, pengawasan yang di#akukeh pimpinan
perusahaan terhadap karyawannya terbilang lemahinien dari sebuah
perusahaan merupakan cerminan dari aktivitas kanyasehingga ketika
pemmpin perusahaan itu buruk, maka dimungkinkagakean yang dimiliki
juga buruk. Hal ini akan menimbulkan beberapa pejuantuk melakukan
sebuah kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.

Selain faktor pembagian kerja yang tidak jelas dmmngaruh
pimpinan yang buruk, peluang dapat terjadi kareehij&kan atau aturan
yang diterapkan perusahaan lemah. Salah satunighatttak adanya aturan-
aturan yang mengatur aktivitas karyawan di dalamugahaan seperti
penentuan jam bekerja dan batasan penggunaartafagierusahaan yang
disediakan perusahaan. Penggunaan fasilitas paarsayang tidak diatur
oleh perusahaan aan menimbulkan sebuah peluank ongtiakukan sebuah
kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menkikgm bahwa
peluang ¢pportunity berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karyawan
pada dealer otomotif di Kota Malang. Hasil penaifitiini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2010) yaligeroleh hasil bahwa
peluang memiliki pengaruh terhadap terjadinya kawogan. Jadi semakin
banyaknya peluang maka semakin besar tingkat kegarayang dapat
terjadi. Peluang pada dasarnya merupakan kesemyatgnsebenarnya bisa

diminimalkan dengan membuat sistem dan pengendgéag baik karena
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semakin bagus sistem dan pengendalian yang ada sakakin kecil
peluang untuk melakukan kecurangan. Kesempatam takdul saat sistem
pengendalian internal perusahaan lemah (Gagold,)2@trusahaan dengan
pengendalian internal yang lemah akan memiliki b&nyelah yang
menjadikan kesempatan bagi manajemen untuk memnlasiptransaksi
sehingga berbagai bentuk kecurangan dapat dilakal@mkaryawan dalam
bekerja.
4.7.3 Pengaruh Rasionalisasi Rationalization) Terhadap Tendensi

Kecurangan Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Mdang

Rasionalisasirétionalizatior) pada dasarnya merupakan suatu sikap
karakter, atau serangkaian nilai- nilai etis yamgmbolehkan pihak- pihak
tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan, @tang-orang yang berada
dalam lingkungan yang cukup menekan yang membuatekae
merasionalisasi tindakan untuk melakukan suatu ubenkecurangan.
Rasionalisasi atau sikafattitude) yang paling banyak digunakan adalah
meminjam borrowing) aset yang dicuri dengan alasan bahwa tindakannya
hanya untuk membahagiakan orang-orang yang diaiyt (Rini, 2012).
Menurut Albrecht (2012, 64) rasionalisasi adalampenaran diri untuk
suatu perilaku yang salah sebagai upaya untuk mesmken perilaku
kecurangan yang dilakukannya.

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menkikgn bahwa
rasionalisasi r@tionalization) berpengaruh terhadap tendensi kecurangan

karyawan pada dealer otomotif di Kota Malang. Hatsitsebut juga
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ditunjukkan dengan adanya sikap karyawan yang raesaslah memiliki

perusahaan dimana karyawan bekerja dan karyawarbemian sumbangsih
yang besar di tempat kerja sehingga karyawan mignki@inginan untuk

melakukan tindakan yang melanggar ketentuan yartgtagkan oleh

perusahaan. Bentuk sumbangsih yang diberikan karygvada perusahaan
seperti etos kerja yang dianggap sudah baik dansimak Sehingga

karyawan menganggap bahwa perusahaan dimana temegetja sudah

selayaknya seperti perusahaan milik sendiri. Halakan menimbulkan

pembenaran atau rasionalisasi karyawan pada paasalengan melakukan
aktivitas-aktivitas tanpa prosedur yang baik. Seita juga karyawan merasa
sudah selayaknya mendapatkan apa yang didapatkiapetiasahaan namun
dengan cara yang salah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang klillkan oleh Dewi
(2014) memberikan hasil penelitian yaitu terdapabumgan positif antara
tekanan dan rasionalisasi dengan kecurangan lagersamgan. Rasionalisasi
(rationalization memberikan gambaran atau dukungan terkait dengaya
dari karyawan untuk melakukan hal-hal yang tidakuaé dengan prosedur
atau ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusafiadak adanya upaya
pencegahan yang dilakukan oleh perusahaan secangsuley akan
memberikan dukungan dalam terjadinya permasalaht@u dindakan

karyawan untuk melakukan kecurangan dalam bekerja.
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4.7.4 Pengaruh Kemampuan Capability) Terhadap Tendensi Kecurangan
Karyawan Pada Dealer Otomotif di Kota Malang

Kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan akemjadikan
adanya upaya karyawan untuk bekerja tidak sesuagase prosedur atau
ketentuan yang telah ditetapkan, hal ini dapaadempabila tidak dilakukan
suatu pengawasan dari perusahaan atas aktivitap dilmkukan karyawan
diperusahaan. Kemampuan artinya adalah baryakd yang umumnya
bernominal besar tidak mungkin terjadi apabila Kideda orang tertentu
dengarcapability (kemampuan) khusus yang ada dalam perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuanapébility)
berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karyaadagealer otomotif di
Kota Malang. Kondisi ini ditunjukkan dengan adank@mampuan yang
dimiliki oleh karyawan sehingga memberikan kemudabatuk melakukan
hal-hal yang bertentangn dengan ketentuan yantppiten oleh perusahaan.
Bentuk kemampuan yang dimiliki karyawan dalam mekak kecurangan
diantara lain adalah kemampuan menyembunyikan suaturangan
sehingga kecurangan yang dilakukan akan aman dak diketahui pihak
yang dirugikan.

Seseorang dengan kemampuan stres kontrol yangabaik dapat
mudah untuk menyimpan sebuah kecurangan. Selalverttuk kemampuan
yang dimiiki karyawan adalah kemampuan untuk besbgh decei}.
Karyawan yang memiliki tingkat kebohongan yang dingakan sulit

terdeteksi bahwa karyawan tersebut melakukan sebketurangan.
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Kemudian kemampuan karyawan untuk memahami interkantrol
perusahaan juga dapat menimbulkan sebuah kecurdilgaanakan semakin
memahami pengendalian internal perusahaan makawaryakan semakin
mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan. makaulgerlu adanya
pengendalian internal dan pengawasan yang tinggpdeusahaan.

Kemampuan karyawan pada suatu posisi/ jabatan ddlamgsi
organisasi dapat memberikan kemampuan untuk menkiegsatmpatan untuk
melakukan kecurangan. Pemanfaatan posisi atauajabetryawan dalam
suatu perusahaan dapat berupa penyalahgunaan wevegamag digunakan
tidak semestinya. Kemampuan kecurangan adalah $embampuan yang
dimiliki seseorang dalam prosesnya melakukan kegaa Kemampuan
tersebut meliputi bagaimana seseorang dapat metiaat memanfaatkan
peluang yang juga didasari oleh tekanan dari piaak untuk melakukan
kecurangan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dedrulu yang
dilakukan oleh Wardhani (2014) dan Hermanson (2@@4#)g menunjukkan
bahwa dengan semakin meningkatnya kemampuan yamglikdi oleh
karyawan maka semakin tinggi kemungkinan untuk kudan kecurangan.

4.7.5 Pengaruh Teknologi Terhadap Tendensi Kecuramy Karyawan Pada
Dealer Otomotif di Kota Malang
Hasil analisis regresi yang telah dilakukan menkkan bahwa
teknologi berpengaruh terhadap tendensi kecurakgayawan pada dealer

otomotif di Kota Malang. Teknologi pada dasarnyayudiakan untuk
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mendukung aktivitas yang dilakukan oleh karyawaanuamut Miarso (2007:
62) Teknologi adalah proses yang meningkatkan tatabah, proses tersebut
menggunakan atau menghasilkan suatu produk, prgaiudx dihasilkan tidak
terpisah dari produk lain yang telah ada, dan kariégm menjadi bagian
integral dari suatu sistem. Hasil penelitian Hami (2014) juga memperkuat
hasil penelitian yang dilakukan dimana menunjukkeahwa penguasaan
teknologi secara komprehensif dapat digunakan selpmmndukung tindakan
penipuan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi berpartgaerhadap
tendensi kecurangan karyawan pada dealer otomatibtd Malang. Dalam
hal ini bentuk teknologi yang dimaksud adalabftware keuangan dan
fasilitas teknologi lain yang mendukung aktiviteerysahaan seperti aplikasi
yang mendukung Sistem Informasi Manajemen sepani yiterapkan salah
satu dealer di Kota Malang yaitu menggunaKagota Dealer Management
System (TDMS). Kemajuan teknologi yang terjadi dapat rbenkan
kemudahan dalam proses bekerja karyawan. Karyawwpatderhubungan
dengan karyawan lain sehingga hubungan ini memdrerdukungan dalam
melakukan tindakan kecurangan akuntansi yang deggdi. Selain itu
teknologi dapat mengancam kondisi suatu perusaligmgan terjadinya
pemanfaatan teknologi yang tidak semestinya.

Kemajuan teknologi memberikan peluang bagi karyawsatuk
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dariivisds yang

seharusnya dilakukan. Hal ini berkaitan dengan &emaingginya
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kemamampuan yang dimiiki karyawan dalam menggunaédamologi maka
tidak dimungkinkan juga semakin tinggi karyawanuknimenyalahgunakan
teknologi. Teknologi akan memberikan kemudahan Beagyawan untuk
melakukan tindakan kecurangan sehingga upaya umbgéknanfaatkan
teknologi menjadi salah satu upaya mendukung tesideturangan yang
akan dilakukan. Peningkatan teknologi juga memberidampak terhadap
aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh karyawaerhisgga dapat
memberikan dukungan untuk melakukan pemufakatag gangarah kepada

tindakan kecurangan.



BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdddan yang
mempengaruhi terjadinya kecurangan pada karyawalerdetomotif di Kota
Malang Faktor-faktor tersebut adalithud diamondyang meliputi tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan, ditamiadan faktor lainnya
yaitu teknologi. Berdasarkan penelitian dan pembamadapat disimpulkan
bahwa tekanan p(essur¢ peluang @pportunity, rasionalisasi
(rationalization), kemampuan dapability) dan teknologi secara parsial
berpengaruh terhadap tendensi kecurangan karyaadgmdgealer otomotif di
Kota Malang. Berdasarkan perbandingan pengaruh oesing-masing
variabel dapat diketahui bahwa teknologi mempurgaingarih dominan
terhadap tendensi kecurangan karyawan pada deabenotif di Kota
Malang. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa dergdanya peningkatan
teknologi dalam hal ini mengenai kemudahan teknildgn timbal balik
(komunikasi) maka dapat memberikan peluang bagiyakean untuk
melakukan kecurangan akuntansi.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dari hasil penelitian ini yaitu terkae&ngan proses
pengumpulan data yang dilakukan, dimana terbatastgiam waktu

pengumpulan data dan kesibukan para responden gegadi subyek
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penelitian menjadikan penelitian yang dilakukan jaéinterhambat dan tidak
sesuai dengan jadwal penelitian yang telah disusiendala lain yang
dialami peneliti yaitu proses pemberian ijin yaagna dari perusahaan dan
terdapat juga dealer yang secara langsung menaolak wlijadikan sebagai
obyek penelitian.
5.3 Saran Penelitian

Saran penelitian selanjutnya yang ingin mengawtyek penelitian pada
perusahaan otomotif di Kota Malang sebaiknya pautian sampel yang
digunakan lebih besar agar peluang kesalahan deasmaya lebih kecil,
disamping itu juga peneliti selanjutnya dapat mevam atau mengganti
variabel agar diperoleh hasil penelitian yang ldi@hvariasi dan berkembang.
Selain itu untuk peneliti selanjutnya untuk menggian variabel integritas
karyawan yang dapat mencerminkan tingkat profetigma dalam bekerja
diperusahaan.

5.4 Implikasi Hasil Penelitian
Penelitian ini memberikan pengertian dan kesimpubahwa

variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampdan teknologi
memberikan pengaruh terhadap terjadinya kecuramjgmerusahaan yang
dilakukan karyawan. Dari hasil penelitian ini, @iapkan dapat memberikan
masukan bagi perusahaan otomotif di Kota Malang kdph memperhatikan
sistem pengendalian di perusahaan. Dengan adasy@msipengendalian
internal yang baik diharpakan karyawan dapat lebiengoptimalkan

kemampuan sumber daya manusianya lebih maksimainHaertujuan agar
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kecurangan yang dilakukan karyawan dapat dicedaingga nantinya tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Tendensi kecurangan yang dilakukan oleh karyawapatda
diminimalkan dengan melakukan pengawasan ataske+erilaku karyawan
yang mengarah kepada tindakan kecurangan. Prosesinatau pergantian
posisi jabatan dapat dilakukan perusahaan untukgumangi tindakan
kecurangan karyawan, dimana selain proses penyedapat dilakukan juga
memberikan dampak secara psikologis kepada karyaw#uk melakukan

tindakan kecurangan pada posisi/ jabatan sekarang.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada:

Yth. Karyawan Dealer Otomotif
Kota Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya adalah mahasiswa program Strata Satu (ShipaiurAkuntansi
Konsentrasi Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis @rsitas Brawijaya yang saat
ini sedang melakukan penelitian dengan judBerigaruh Dimensi Fraud
Diamond dan Teknologi Terhadap Tendensi Kecurangan Karyawa Pada
Perusahaan Otomotif di Kota Malang Penelitian ini merupakan syarat untuk
kelulusan dijenjang pendidikan Strata Satu (S1).

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon baki@ada Saudara untuk
bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan pernyptaagataan yang tertera
berikut ini dan diharapkan sebelum menjawabnya mobm@ermati terlebih
dahulu setiap pernyataan dan petunjuk pengisiasey@a jawablah berdasarkan
pengalaman Saudara. Bantuan Saudara sangat saypkdraidemi terselesainya
penelitian ini.Jawaban dan identitas Saudara akan terjamin kerahasannya.
Atas banutan dan kesediaan Saudara dalam mengssorier ini, disampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

Malang,eM2016

Peneliti,

Kharisma Oktavian P
NIM. 125020301111019
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A. ldentitas Responden
1. Nomor Responden

2. Jenis Kelamin

[] Pria [ ] Wanita
3. Usia :
[ ]0—20tahun [ | 31-40tahun [] >5bufe

[ ]21-30tahun [ ] 41-50tahun
4. Pendidikan Terakhir:

[ ] sD [] SMA [ ] s2
[ ] sSmP [] S1 [ ] s3
5. Jabatan :

6. Lama Bekerja
[ ] 0o-1Tahun [ ] 5-10Tahun
[ ] 1-5Tahun [ ] >10Tahun

7. Saya pernah bekerja di Bagian Keuangan :

[ ] va [ ] Tidak

B. Daftar Pertanyaan
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengapendapat/ anggapan

saudara dengan memberi tanda V¥ " pada jawaban yang

disediakan
Keterangan :
5 : Sangat Setuju (SS)
4 : Setuju (S)
3 : Netral (N)
2 : Tidak Setuju (TS)
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)



A. Pernyataan Tekanan pressure) ( X1)
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kerjakan

No. | Pernyataan SS S TS| STS
1. | saya memiliki pengeluaran lebih besar
daripada pemasukan
2. - . - -
Saya selalu iri ketika rekan kerja saya
memiliki barang baru
3. | Saya memiliki kebiasaan buri
(merokok, minum-minuman keras, d|l)
yang sulit untuk dihentikan
4. _
Atasan saya selalu meminta saya
berbuat tidak jujur
5. " )
Atasan saya memeriksa pekerjaan saya
secara berkala
6. | Saya senang berbelanja menggunakan
kartu kredit
B. Pernyataan Untuk Variabel peluang ¢pportunity) ( X2
No. | Pernyataan SS S TS| ST$
1. | Lingkungan kerja saya memili
Struktur Organisasi yang jelas
2. |Di awal saya bekerja, saya tid
dijelaskan mengenai job deskripsi saya
3. Masing-masing bagian di tempat kerja
saya belum memiliki job deskripsi
yang jelas
4. | perusahaan membatasi akses informasi
keuangan maupun non keuangan| di
tempat kerja saya
S Atasan saya selalu bersikap tidak
peduli, apatis terhadap apa yang saya




C. Pernyataan Untuk Variabel rasionalisasi fationalization) ( X3)
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No.

Pernyataan

SS

S

N

TS

ST9

\v2)

!

Saya merasa kalau tempat kerja saya

ini adalah “milik” saya

2.

Saya sudah memberikan andil dan
sumbangsih yang besar di tempat kerja

saya

Saya pernah meminjam uang kas| di
tempat Kkerja saya, namun seggra

dikembalikan

Saya senang membantu teman-teman
saya yang sedang mengalami kesuljtan
dengan cara meminjam uang kas| di

tempat kerja saya

Saya tidak pernah meminjam uang kas

di tempat kerja saya

D. Pernyataan Untuk Variabel kemampuan

Capabi

lity) (X4)

No.

Pernyataan

SS

TS

STH

1.

Jabatan saya di perusahaan
memungkinkan saya untk melakukan

apa saja dengan mudah

Saya memahami Internal Kontrol

Perusahaan dan bisa menemukan

kelemahannya yang menguntungkan

Saya merasa sangat percaya diri ketika

berbuat tidak baik

Saya dapat memaksa rekan kerja ¢

untuk melakukan perbuatan yang tidak

baik atau merahasiakannya

Saya dapat menyusun kebohon

dengan baik dan konsisten terhadap

kebohongan tersebut

Saya mampu mengontrol stress yang

muncul dengan baik




E. Pernyataan Untuk Variabel Teknologi (X5)

100

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

!

Saya dapat memberikan komer

tar

terhadap informasi yang diberikan oleh
rekan kerja dengan segera dan begitu

pula sebaliknya

Saya dan rekan kerja dapat saling

membalas
informasiyang diberikan dengan sege

komentar terhadap

ra

Saya dapat melakukan percakapan
dengan lebih dari satu rekan kerja pada

waktu yang bersamaan melalui TI
perusahaan saya

di

Tl di perusahaan memungkinkan un

mengubah(editing) informasi sebelum

dikirim

Tl diperusahaan memungkinkan si

dan rekan kerja untuk memeriksa

kembali pesan yang telah terkiri
sebelumnya untuk
pemahaman yang lebih jelas.

m

mendapatkan

F. Pernyataan Untuk Variabel kecurangan karyawan paa perusahaan

otomotif di Kota Malang (YY)

No.

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

1.

Kepala bagian keuangan di tempat
kerja ini,, sepatutnya berusaha untuk

tidak menerima berbagai pembaya
fiktif yang ada di perusahaan.

fan

Saya mempunyai keinginan melakuk
kecurangan untuk waktu yang ak
datang

an
an

Saya memprediksi bahwa s3
melakukan kecurangan untuk wak
yang akan datang

lya
tu

Saya berencana melakukan kecuran

gan

untuk waktu yang akan datang.

“TERIMAKASIH-



LAMPIRAN 2

HASIL DISTRIBUSI DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 5 8,3 8,3 8,3
2 18 30,0 30,0 38,3
3 14 23,3 23,3 61,7
Valid
4 22 36,7 36,7 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 5,0 5,0 5,0
2 17 28,3 28,3 33,3
3 16 26,7 26,7 60,0
Valid
4 23 38,3 38,3 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 5 8,3 8,3 8,3
2 13 21,7 21,7 30,0
3 10 16,7 16,7 46,7
Valid
4 30 50,0 50,0 96,7
5 2 3,3 3,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
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X1.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 9 15,0 15,0 16,7
3 10 16,7 16,7 33,3
Valid
4 37 61,7 61,7 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 5,0 5,0 5,0
2 12 20,0 20,0 25,0
3 6 10,0 10,0 35,0
Valid
4 36 60,0 60,0 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 12 20,0 20,0 21,7
3 18 30,0 30,0 51,7
Valid
4 28 46,7 46,7 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0




X1.7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 5 8,3 8,3 8,3
2 22 36,7 36,7 45,0
Valid 3 11 18,3 18,3 63,3
4 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 6 10,0 10,0 10,0
3 18 30,0 30,0 40,0
Valid 4 33 55,0 55,0 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 11 18,3 18,3 18,3
3 14 23,3 23,3 41,7
Valid 4 32 53,3 53,3 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 5,0 5,0 50
2 8 13,3 13,3 18,3
3 19 31,7 31,7 50,0
Valid
4 29 48,3 48,3 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0




X2.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 8 13,3 13,3 15,0
Valid 3 21 35,0 35,0 50,0
4 30 50,0 50,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 13 21,7 21,7 23,3
3 18 30,0 30,0 53,3
Valid
4 27 45,0 45,0 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 6 10,0 10,0 11,7
3 18 30,0 30,0 41,7
Valid
4 34 56,7 56,7 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 11 18,3 18,3 18,3
3 21 35,0 35,0 53,3
Valid 4 26 43,3 43,3 96,7
5 2 3,3 3,3 100,0
Total 60 100,0 100,0




X3.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 3,3 3,3 3,3
2 18 30,0 30,0 33,3
Valid 3 18 30,0 30,0 63,3
4 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 3,3 3,3 3,3
2 15 25,0 25,0 28,3
3 18 30,0 30,0 58,3
Valid
4 24 40,0 40,0 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X3.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 7 11,7 11,7 11,7
2 24 40,0 40,0 51,7
3 12 20,0 20,0 71,7
Valid
4 16 26,7 26,7 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0




X4.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 7 11,7 11,7 13,3
3 19 31,7 31,7 45,0
Valid
4 29 48,3 48,3 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 6 10,0 10,0 10,0
3 16 26,7 26,7 36,7
Valid 4 34 56,7 56,7 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 8 13,3 13,3 15,0
3 17 28,3 28,3 43,3
Valid
4 31 51,7 51,7 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0




X4.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 4 6,7 6,7 6,7
2 10 16,7 16,7 23,3
3 22 36,7 36,7 60,0
Valid
4 21 35,0 35,0 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 5,0 5,0 5,0
2 13 21,7 21,7 26,7
3 16 26,7 26,7 53,3
Valid
4 27 45,0 45,0 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X4.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 12 20,0 20,0 20,0
3 17 28,3 28,3 48,3
Valid 4 28 46,7 46,7 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X5.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 6,7 6,7 6,7
3 14 23,3 23,3 30,0
Valid 4 38 63,3 63,3 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0




X5.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 5 8,3 8,3 8,3
3 17 28,3 28,3 36,7
Valid 4 34 56,7 56,7 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
X5.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 5 8,3 8,3 10,0
3 12 20,0 20,0 30,0
Valid
4 39 65,0 65,0 95,0
5 3 5,0 5,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
X5.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1,7 1,7 1,7
2 8 13,3 13,3 15,0
3 11 18,3 18,3 33,3
Valid
4 36 60,0 60,0 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0




X5.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 13 21,7 21,7 21,7
3 16 26,7 26,7 48,3
Valid 4 26 43,3 43,3 91,7
5 5 8,3 8,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 3,3 3,3 3,3
2 5 8,3 8,3 11,7
3 18 30,0 30,0 41,7
Valid
4 30 50,0 50,0 91,7
5 5 8,3 8,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 5 8,3 8,3 8,3
2 21 35,0 35,0 43,3
3 17 28,3 28,3 71,7
Valid
4 13 21,7 21,7 93,3
5 4 6,7 6,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
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Y1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 6 10,0 10,0 10,0
2 26 43,3 43,3 53,3
3 16 26,7 26,7 80,0
Valid
4 11 18,3 18,3 98,3
5 1 1,7 1,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Y1l.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 6 10,0 10,0 10,0
2 29 48,3 48,3 58,3
3 12 20,0 20,0 78,3
Valid

4 11 18,3 18,3 96,7
5 2 33 33 100,0
Total 60 100,0 100,0




LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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TEKANAN
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Tekanan
Pearson Correlation 1| 3547 177 1133 ,073 -112 564"
X1.1 Sig. (2-tailed) ,006 , 176 , 310 ,580 ,393 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 354" 1 107 318" -183| -314° 4317
X1.2 Sig. (2-tailed) ,006 417 ,013 ,162 ,015 ,001
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 177 107 1 110|344 ,183 668~
X1.3 Sig. (2-tailed) , 176 417 ,402 ,007 ,161 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 133 318" ,110 1 -,034 -,057 458"
X1.4 Sig. (2-tailed) ,310 ,013 ,402 , 797 ,664 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,073 -183| 3447 -,034 1| 375" 537"
X1.5 Sig. (2-tailed) ,580 ,162 ,007 , 797 ,003 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -112|  -314 ,183 -057| 375" 1 328"
X1.6 Sig. (2-tailed) ,393 ,015 ,161 ,664 ,003 ,010
N 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 5647 | 4317 668"| ,458"| 537" 328" 1
Tekana
Sig. (2-tailed) 000 001 000 o00| 000 010
" N 60 60 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,684 7
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PELUANG
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Peluang
Pearson Correlation 1| 350" 268" -,059 ,008 467"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,006 ,039 ,656 ,953 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 350" 1 250 3607 | 404" 737"
X2.2 Sig. (2-tailed) ,006 ,054 ,005 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 268" ,250 1 323" 3457 698"
X2.3 Sig. (2-tailed) ,039 ,054 ,012 ,007 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -059| ,360" 323" 1| 3617 614"
X2.4 Sig. (2-tailed) ,656 ,005 ,012 ,005 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,008| ,4047| 3457 361 1 678"
X2.5 Sig. (2-tailed) ,953 ,001 ,007 ,005 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 4677|7377 6987 | 6147| 678 1
Peluang  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items
Alpha

, 755 6




RASIONALISASI

Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Rasionalisasi
Pearson Correlation 1 1220 ,000 256 -,140 512"
X3.1 Sig. (2-tailed) ,091| 1,000 ,048 ,288 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 220 1 ,185 289 -112 640"
X3.2 Sig. (2-tailed) ,091 157 ,025 ,393 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,000 ,185 1| -346" -,107 ,306
X3.3 Sig. (2-tailed) 1,000 157 ,007 415 ,018
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 256" 289" | -346° 1 -,029 499"
X3.4 Sig. (2-tailed) ,048 ,025 ,007 825 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,140 -112 -,107 -,029 1 360"
X3.5 Sig. (2-tailed) ,288 ,393 415 825 ,005
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 5127 640" 306" | 4997 360" 1
Rasionalisasi  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,018 ,000 ,005
N 60 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,607




KEMAMPUAN

Correlations
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X4.1 | X4.2 | X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 Kemampuan
bearson Correlation 1 ,369: 336" 318" 4627 132 7347
X4.1
Sig. (2-tailed) ,004| 009 ,013| 000 315 ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,369" 1| 047 ,013| -069| 021 347"
X4.2 Sig. (2-tailed) ,004 722 919| 598 876 ,007
N 60| 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,336" | ,047 1| 4827 2807 -021 609"
X4.3 Sig. (2-tailed) ,009| ,722 ,000| ,030| ,875 ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,318"| ,013| ,4827 1| 3667 | 173 698"
X4.4 Sig. (2-tailed) ,013| ,919| ,000 ,004| 187 ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation | ,4627|-069| ,280°| ,366" 1| 232 673"
X4.5 Sig. (2-tailed) ,000| ,598| ,030 ,004 ,075 ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 132 ,021| -021 173|232 1 438"
X4.6 Sig. (2-tailed) 315| ,876| 875 187 1,075 ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60
bearson Comrelation 7347 ,347: 6097 | 6987 ,6737| ,438" 1
Kemampuan
Sig. (2-tailed) ,000| ,007| ,000 ,000| ,000( ,000
N 60| 60 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,735




TEKNOLOGI

Correlations
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X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Teknologi
Pearson Correlation 1 333" ,200 229 420" 677"
X5.1 Sig. (2-tailed) ,009 126 ,078 ,001 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 333" 1 ,193 133 244 587"
X5.2 Sig. (2-tailed) ,009 139 312 ,060 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,200 ,193 1 ,086 128 504"
X5.3 Sig. (2-tailed) 126 ,139 511 ,330 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 229 1133 ,086 1 337" 605"
X5.4 Sig. (2-tailed) ,078 312 511 ,008 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 420" 244 128 337" 1 7197
X5.5 Sig. (2-tailed) ,001 ,060 ,330 ,008 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 677" 587" 504" 605" 7197 1
Teknologi  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

, 743 6




KECURANGAN KARYAWAN

Correlations
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Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Kecurangan
Karyawan
Pearson Correlation 1 -,068 ,097 -,104 ,324*
Y1.1 Sig. (2-tailed) 608 461 428 012
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,068 1 472" 352" 733"
Y1.2 Sig. (2-tailed) 608 000 ,006 000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 097 | 4727 1 368" 774"
Y13 Sig. (2-tailed) 461 000 004 000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -104| 3527 368" 1 663"
Y1.4 Sig. (2-tailed) 428 006 004 000
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 324" 7337 774" 663" 1
Kecurangan Karyawan Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of

ltems

, 741
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HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Variables Entered/Removed?

Kemampuan (capability),

Peluang (opportunity)b

Model Variables Entered Variables Method
Removed
Teknologi , Tekanan (pressure), Enter
1 Rasionalisasi (rationalization),

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan

b. All requested variables entered.

Model Summaryb
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,922° ,850 ,836 1,009 1,031
a. Predictors: (Constant), Teknologi , Tekanan (pressure), Rasionalisasi (rationalization),
Kemampuan (capability), Peluang (opportunity)
b. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 312,045 5 62,409 61,325 ,OOOb
1 Residual 54,955 54 1,018
Total 367,000 59

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan

b. Predictors: (Constant), Teknologi , Tekanan (pressure), Rasionalisasi (rationalization), Kemampuan

(capability), Peluang (opportunity)




Coefficients?®
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Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -,937 1,069 -,877 ,385
Tekanan (pressure) ,105 ,050 ,133 2,097 ,041 ,969 1,046
Peluang (opportunity) ,153 ,075 ,260 2,033 ,047 ,917 1,087
! Rasionalisasi (rationalization) ,137 ,064 ,138 2,151 ,036 ,968 1,048
Kemampuan (capability) ,131 ,062 ,270 2,126 ,038 ,917 1,081
Teknologi ,149 ,063 ,273 2,371 ,021 ,921 1,077
a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Tekanan Peluang Rasionalisasi Kemampuan Teknologi
(pressure) | (opportunity) | (rationalization) (capability)
1 5,905 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,055 10,409 ,08 ,03 ,03 ,03 ,03 ,04
3 ,017 18,604 ,04 ,18 ,02 ,63 ,02 ,06
! 4 ,009 25,087 ,56 ,30 ,04 ,20 ,16 ,18
5 ,008 27,488 11 39 ,15 ,08 ,16 ,67
6 ,006 32,057 21 ,10 76 ,06 ,63 ,05

a. Dependent Variable:

Kecurangan Karyawan




Residuals Statistics®
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6,98 17,01 11,50 2,300 60
Residual -2,524 1,994 ,000 ,965 60
Std. Predicted Value -1,963 2,394 ,000 1,000 60
Std. Residual -2,502 1,977 ,000 ,957 60
a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Kecurangan Karyawan
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